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ABSTRAK 

Muflihatus Sa’adah, 2023: “Pesan Dakwah Dalam Tradisi Tedhak Siten Di 

Desa Andongrejo Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember.”  

Kata kunci: Pengertian pesan dakwah, sumber-sumber dakwah, pengertian dan 

sejarah tedhak siten  

 Tedhak siten adalah turun tanah pertama kalinya seorang bayi yang 

sudah mencapai umur 7 bulan 35 hari. Pada umur 7 bulan 35 hari diperkirakan 

bayi sudah mulai bisa tertawa, bersuara, memainkan tangannya, sudah mulai 

merangkak, sudah bisa duduk sendiri bahkan sudah bisa berdiri. Bayi sudah 

mulai memiliki keinginan untuk mengambil barang-barang dengan tangannya, 

saat itu juga bayi sudah boleh diturunkan dari gendongannya.  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

field research (penelitian lapangan). Sedangkan subyek penelitiannya 

menggunakan teknik purposive sampling. Adapun teknik pengumpulan data 

yaitu menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Selain itu, untuk 

menganalisa data peneliti menggunakan data deskriptif. Keabsahan data peneliti 

menggunakan triangulasi. 

 Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Apa saja 

simbol-simbol pesan dakwah dalam tradisi Tedhak Siten yang ada di Desa 

Andongrejo Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember? 2) Bagaimana makna 

simbol-simbol dalam tradisi Tedhak Siten di Desa Andongrejo Kecamatan 

Tempurejo Kabupaten Jember? 

 Tujuan peneliti dalam skripsi ini adalah: 1) Mengetahui simbol-simbol 

pesan dakwah dalam tradisi Tedhak Siten di Desa Andongrejo Kecamatan 

Tempurejo Kabupaten Jember. 2) Mengetahui makna simbol-simbol dalam 

tradisi Tedhak siten di Desa Andongrejo Kecamatan Tempurejo Kabupaten 

Jember. 

 Deskripsi hasil penelitian adalah: 1) Simbol-simbol pesan dakwah dalam 

tradisi Tedhak Siten di Desa Andongrejo Kecamatan Tempurejo Kabupaten 

Jember diantaranya: membersihkan kaki dengan air bunga setaman, menginjak 

jadah, menginjak tanah, tangga dari tebu, memasuki kurungan ayam, nampan 

yang berisi barang berguna dan penyebaran udhik-udhik. 2) Makna tradisi 

Tedhak Siten di Desa Andongrejo Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember 

yaitu membersihkan kaki dengan air setaman bermakna agar di masa yang akan 

datang bayi terlapas dari hal kotor. Menginjak jadah tujuh warna memiliki makna 

harapan orang tua agar sang bayi dapat melalui tujuh hari dalam kehidupannya 

dengan baik dan melewati kesulitan hidup dengan penuh kesabaran. Menginjak 

tanah memiliki makna pandai mencari rezeki. Menaiki tangga tebu memiliki 

makna yaitu mengaharapkan pertolongan dari Allah SWT. Memasuki kurungan 

ayam memiliki makna bahwa kehidupan yang akan datang harus dijaga dengan 

suatu hal yang baik. Nampang yang berisi barang berguna sebagai simbol 

berbagai macam jenis pekerjaan atau profesi si bayi saat dewasa kelak. 

Penyebaran udhik-udhik memiliki makna yaitu sebagai simbol yang menandakan 

kemurahan hati seperti bersedekah dan peduli terhadap lingkungan sekitar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Indonesia terkenal dengan penduduknya yang Sebagian besar 

beragama Islam, budayanya, alamnya yang luas dan hasil pertanian yang 

cukup melimpah. Sejarah munculnya Islam pada awalnya dibawa oleh para 

pedagang Gujarat kemudian di ikuti oleh para pedagang Arab dan Persia. 

Sambil berdagang mereka menyebarkan agama Islam ke tempat-tempat 

mereka mendarat di seluruh Indonesia.
1
 Banyak orang yang meyakini Islam 

masuk ke Indonesia pada abad ketujuh atau kedelapan, karena pada saat itu 

masih terdapat perkampungan Islam di sekitar Selat Malaka. Kemunculan 

atau sejarah Islam di Pulau Jawa dibuktikan dengan ditemukannya batu nisan 

kubur bernama Fatimah binti Maimun dan makam Maulana Malik Ibrahim. 

Ada enam saluran Islamisasi yang berkembang yaitu: perdagangan, 

perkawinan, tasawuf, pendidikan, kesenian, dan politik.
2
 

Situasi kehidupan beragama penduduk Jawa sebelum masuknya 

Islam sangatlah heterogen. Kepercayaan luar dan kepercayaan primitif dianut 

oleh masyarakat Jawa. Sebelum agama Hindu dan Budha, masyarakat Jawa 

prasejarah menganut kepercayaan yang bercirikan animisme dan dinamisme. 

Cara hidup orang Jawa bertujuan untuk membentuk kesatuan yang sacral 

antara alam sosial yang sebenarnya dan alam gaib yang dianggap suci. Selain 

                                                           
1

http://pgmi.tarbiyah.iainsalatiga.ac.id/sejatah-masuknya-islam-di-indonesia. 

Rabu 25 Januari 2023 
2
 Anita Dewi Evi. ”Walisongo:Mengislamkan Tanah Jawa.” 24. 

http://pgmi.tarbiyah.iainsalatiga.ac.id/sejatah-masuknya-islam-di-indonesia
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itu, mereka juga percaya akan kesaktian keris, tombak, dan senjata lainnya. 

Benda-benda yang dianggap suci dan diberkahi dengan kekuatan magis ini 

kemudian dipuja, dihormati, dan mendapat perlakuan khusus.
3
 

Pengaruh agama Hindu-Budha pada masyarakat Jawa sangat besar, 

sedangkan kebudayaan Jawa yang mendapat pengaruh dan menyerap unsur-

unsur Hindu-Budha setelah melalui proses akulturasi kebudayaan, tidak 

hanya mempengaruhi sistem kebudayaan, tetapi juga berpengaruh terhadap 

sistem agama. Kebudayaan Jawa yang terbentuk pada masa Hindu-Budha 

sejak awal sudah siap menerima agama apapun, dengan pemahaman bahwa 

semua agama itu baik. Oleh karena itu wajar jika budaya Jawa bersifat 

homogen (ingklusif).
4
 

Di Pulau Jawa, penyebaran agama Islam dilakukan oleh Walisongo (9 

orang wali). Wali adalah seseorang yang telah mencapai tingkat kedekatan 

tertentu dengan Tuhan. Orang-orang kudus ini berada di dekat lingkaran istana. 

Merekalah yang memastikan apakah seseorang naik takhta atau tidak. Mereka 

juga merupakan penasihat raja. Karena dekat dengan kalangan istana, mereka 

kemudian diberi gelar sunan atau susuhunan (yang dijunjung tinggi). Kesembilan 

wali tersebut adalah sebagai berikut: Sunan Gresik (Maulana Malik Ibrahim). 

Inilah wali yang pertama datang ke Jawa pada abad ke-13 dan menyiarkan Islam 

di sekitar Gresik. Dimakamkan di Gresik, Jawa Timur. Sunan Ampel (Raden 

Rahmat). Menyebaran Islam di Ampel, Surabaya, Jawa Timur. Dialah yang 

                                                           
3
 Mandala Eka, Voni Wijayanti;lefesty edukasi (Sejarah Islam Masuk ke Tanah 

Jawa 2023), https://www.pinhome.id/blog/sejarah-awal-agama-islam-masuk-ke-tanah/ 
4
 Ibid. 
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merancang pembangunan masjid Demak. Sunan Drajat (Syarifudin), putra dari 

Sunan Ampel. Menyiarkan agama di sekitar Surabaya. Seorang sunan yang 

sangat berjiwa sosial. Sunan Bonang (Makdum Ibrahim). putra dari Sunan 

Ampel. Penyebaran Islam di Tuban, Lasem dan Rembang. Sunan yang sangat 

ramah. Sunan Kalijaga (Raden Mas Said/Jaka Said). Murid Sunan Bonang. 

Penyebaran Islam di Jawa Tengah. Seorang pemimpin, penyair, dan filsuf. 

Menyiarkan agama dengan cara menyesuaikan dengan lingkungan setempat. 

Sunan Giri (Raden Paku). Penyebaran agama Islam di Pulau Jawa khususnya 

Madura, Bawean, Nusa Tenggara, dan Maluku. Penyebaran agama melalui 

metode permainan. Sunan Kudus (Jafar Sodiq). Penyebaran Islam di Kudus, 

Jawa Tengah. Seorang ahli dalam seni kontruksi. Hasilnya adalah Masjidil 

Haram dan Menara. Sunan Muria (diucapkan oleh Raden Umar). Penyebaran 

Islam di lereng Muria yang terletak antara Jepara dan Kudus Jawa Tengah. 

Sangat dekat dengan orang normal. Sunan Gunung Jati (Syarif Hidayatullah). 

Penyebaran Islam di Banten, Sunda Kelapa, dan Cirebon. Seorang pemimpin 

dengan hati yang besar. Salah satu sarana yang digunakan para wali untuk 

menyebarkan agama Islam adalah dengan cara berdakwah. Dakwah Islam 

melalui dakwah dilakukan oleh ulama yang berkunjung ke masyarakat (sebagai 

subjek dakwah) dengan menggunakan pendekatan sosiokulturasi. Pola ini 

memakai bentuk akulturasi, yaitu menggunakan jenis budaya setempat yang 

dialiri dengan ajaran Islam di dalamnya.
5
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 https://www.pinhome.id/blog/sejarah-awal-agama-islam-masuk-ke-tanah/. 07 

Juni 2023 

https://www.pinhome.id/blog/sejarah-awal-agama-islam-masuk-ke-tanah/
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Pulau Jawa merupakan pulau yang masih mempercayai kepercayaan 

kuno dan mistik khususnya tradisi dan budaya yang dianut oleh nenek 

moyangnya. Banyak tradisi di Jawa yang dikaitkan dengan ritual dan tradisi 

kelahiran, perkawinan serta kematian. Siklus hidup masyarakat Jawa 

dipenuhi dengan nilai-nilai dan standart hidup yang dikembangkan secara 

turun-temurun. Nilai dan norma tersebut bertujuan untuk mencari 

keseimbangan dalam tatanan kehidupan bermasyarakat. Adat istiadat 

dinyatakan sebagai suatu sistem nilai yang telah diperhitungkan dan diteliti 

oleh para ahli. Berbagai macam tradisi yang dilaksanakan oleh masyarakat 

pada umumnya, dan Jawa khususnya adalah pencerminan bahwa semua 

perencanaan, tindakan dan perbuatan telah diatur oleh tata nilai luhur. 
6
 

Mayoritas masyarakat Jawa merupakan masyarakat yang masih 

menjaga dan melestarikan budaya, ritual, dan adat istiadat yang dilakukan 

dalam kehidupan sehari-hari, misalnya dalam ritual siklus hidup, kehamilan, 

kelahiran, masa kanak-kanak, masa remaja, perkawinan, dan kematian. Salah 

satu tradisi ritual dalam budaya Jawa adalah Tedhak Siten yang termasuk 

dalam acara kelahiran. Tedhak Siten berasal dari kata Tedhak yang artinya 

turun (meletakkan kaki) dan Siten atau Siti yang artinya tanah, sehingga 

Tedhak Siten adalah tradisi menginjakkan atau meletakkan kaki ke tanah 

bagi seorang anak. Menurut Murniatmo, Tedhak Siten adalah upacara 

pelepasan anak pertama kali anak ditanah, disebut juga dengan mudhun 

                                                           
6
 Sholikin Muhammad, (Yogyakarta: Ritual dan Tradisi Islam Jawa, 2010), 19. 
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lemah atau persatuan, tanah dipercaya memiliki kekuatan magis. Upacara 

Tedhak Siten berlangsung pada saat anak berumur 7 dan 8 bulan menurut 

penanggalan Jawa atau 8 bulan menurut penanggalan Masehi. Pada usia ini, 

anak sering kali mulai belajar berjalan sehingga baru pertama kali mereka 

mulai menginjakkan kakinya ke tanah.
7
 

Tradisi Tedhak Siten dilakukan oleh para leluhur sebagai bentuk 

penghormatan terhadap bumi tempat anak akan menginjakkan kaki. 

Pertunjukan tradisi ini diiringi dengan oleh orang tua sang anak dan para 

sesepuhnya. Selain itu, Tedhak Siten juga dikatakan sebagai wujud harapan 

orang tua agar buah hatinya kelak siap dan sukses menghadapi kehidupan 

yang penuh rintangan dengan bimbingan orang tuanya. Upacara adat Tedhak 

Siten memerlukan beberapa jenis peralatan yaitu sangkar bambu, jadah 

warna-warni, tangga dibuat dari tebu, air bunga, undhik-undhik (perak), 

berbagai benda atau barang yang berguna. Upacara Tedhak Siten terbagi 

dalam 7 tahap prosesi yaitu: 1. Membasuh kaki 2. Berjalan di atas jadah tujuh 

warna 3. Berjalan di tanah 4. Menaiki tangga dari tebu 5. Memasuki 

kurungan 6. Memilih barang 7. Penyebaran undhik-undhik.
8
  

Setiap rangkaian upacara tradisi Tedhak Siten ini didalamnya 

terdapat pesan dakwah yang pada zaman sekarang banyak masyarakat masih 

belum mengetahui hal tersebut. Pesan dakwah inilah yang akan menjadi 
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 http://kebudayaan.jogjakota.go.id/page/index/tedhak-siten-upacara-adat-

menapak-tanah-pertama-      bagi-anak. Rabu 25 Januari 2023 
8
 http://www.orami.com.id/magazine/tedak-siten. Rabu 25 Januari 2023 

http://kebudayaan.jogjakota.go.id/page/index/tedhak-siten-upacara-adat-menapak-tanah-pertama-bagi-anak
http://kebudayaan.jogjakota.go.id/page/index/tedhak-siten-upacara-adat-menapak-tanah-pertama-bagi-anak
http://www.orami.com.id/magazine/tedak-siten
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sebuah materi atau ilmu yang perlu disampaikan kepada masyarakat agar 

tidak menyebabkan perselisihan, pesan dakwah ini juga yang memperkuat 

atau diperbolehkannya tradisi Tedhak Siten masih dilestrikan oleh 

masyarakat yang beragama Islam, karena tradisi ini tidak menyimpang dari 

ajaran Islam. 

Seperti masyarakat Jawa pada umumnya, warga Desa Andongrejo di 

Kecamatan Tempurejo juga menjalankan ritual keagamaan tradisional Jawa, 

termasuk tradisi Tedhak Siten. Desa Andongrejo kecamatan Tempurejo 

terletak di Kabupaten Jember, Jawa Timur. Jika mendengar tentang kota 

Jember, banyak orang yang mengatakan bahwa masyarakat Jember berasal 

dari suku Madura, seperti halnya juga masyarakat di kecamatan Tempurejo. 

Menariknya masyarakat di wilayah Jember secara demografis seimbang 

antara etnik Madura dan etnik Jawa, jadi terjadilah kontak budaya atau 

akulturasi budaya yang biasa disebut dengan budaya „pandhalungan‟ yaitu 

perpaduan dua budaya yaitu budaya Madura dan budaya Jawa menjadi 

budaya baru.
9
 

Masyarakat yang tinggal di Desa Andongrejo berasal dari kalangan 

suku Jawa dan suku Madura. Akan tetapi masyarakat di Desa ini 

kebudayaannya lebih cendurung menggunakan adat jawa, salah satunya 

yakni tradisi Tedhak Siten. Tidak sedikit masyarakata di Desa Andongrejo 

yang berasal dari suku Madura juga menerapkan atau melestarikan budaya 
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 Nurilah, diwawancarai oleh penulis, Jember 22 Desember 2022 
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Tedhak Siten ini untuk sang buah hati mereka.
10

 Berdasarkan latar belakang 

yang telah diuraikan diatas, membuat peneliti tertarik untuk meneliti lebih 

jauh tentang “Pesan Dakwah dalam Tradisi Tedhak Siten di Desa 

Andongrejo Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember". 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan beberapa 

rumusan masalah yaitu:  

1. Apa saja simbol-simbol pesan dakwah dalam tradisi Tedhak Siten yang 

ada di Desa Andongrejo Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember?  

2. Bagaimana makna simbol-simbol dalam tradisi Tedhak Siten di Desa 

Andongrejo Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui simbol-simbol pesan dakwah dalam tradisi Tedhak Siten di 

Desa Andongrejo Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember 

2. Mengetahui makna simbol-simbol dalam tradisi Tedhak Siten 

masyarakat Desa Andongrejo, Kecamatan Tempurejo, Kabupaten 

JemberJember 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan oleh peneliti dengan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 
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 Tumi, diwawancarai oleh penulis, Jember 19 Desember 2022 
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1. Bagi pemerintah, hasil penelitian dapat bermanfaat untuk melestarikan 

budaya yang ada di Indonesia. 

2. Bagi masyarakat, sebagai sumbangan informasi bagian setiap lapisan 

masyarakat agar tetap menjaga tradisi, khususnya masyarakat Islam 

untuk tetap menjaga keimanannya lewat adanya tradisi yang memiliki 

pesan dakwah didalamnya. 

3. Bagi UIN KHAS Jember, memperkaya perbendaharaan perpustakaan di 

UIN KHAS Jember.  

4. Bagi peneliti, sebagai masukan untuk mengembangkan wawasan dan 

bahan dokumentasi untuk meneliti lebih lanjut. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah yaitu berisi tentang pengertian istilah-istilah penting 

yang menjadi titik pusat perhatian peneliti didalam judul penelitian, maka 

akan dijelaskan secara singkat terkait dengan definisi istilah yang terkandung 

dalam judul berikut: 

1. Pesan Dakwah 

Secara terminologis, makna dakwah telah mendapat penafsiran 

yang beragam dari sejumlah ahli. Asmuni Syukir misalnya, berpendapat 

bahwa dakwah dapat dipahami dari dua aspek, yaitu makna dakwah yang 

bersifat melatih dan makna dakwah yang bersifat pengembangan. 

Pelatihan mengacu pada kegiatan atau aktivitas yang bertujuan untuk 

mempertahankan dan menyempurnakan sesuatu hal yang telah ada 
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sebelumnya. Sedangkan pengembangan berarti suatu kegiatan atau 

kegiatan yang mengarah pada kebangkitan atau mengadakan suatu hal 

yang belum ada sebelumnya. Istilah dakwah konstruktif adalah upaya 

memelihara, melestarikan, dan menyempurnakan umat manusia agar 

mereka tetap beriman kepada Allah dengan menjalankan syari‟atNya 

sehingga menjadi manusia yang hidup bahagia dunia dan akhirat. 

Sedangkan istilah dakwah dalam pengertian pengembangan adalah usaha 

mengajak manusia yang belum beriman kepada Allah SWT agar 

mentaati syariat Islam dan dapat hidup bahagia serta sejahtera di dunia 

dan akhirat.  

2. Tradisi Tedhak Siten 

Tradisi atau kebiasaan merupakan suatu bentuk Tindakan yang 

dilakukan berulang-ulang dengan cara yang sama. Kebiasaan yang 

berulang-ulang ini dilakukan secara terus-menerus karena dianggap 

bermanfaat bagi sekelompok orang, sehingga akan dipertahankan oleh 

sekelompok orang tersebut. 

Tedhak siten berasal dari kata tedhak yang berarti turun 

(meletakkan kaki) dan siten atau siti yang artinya tanah, jadi tedhak siten 

adalah tradisi menginjakkan atau meletakan kaki ke tanah bagi seorang 

anak. Tujuan dari tedhak siten adalah sebagai bentuk penghormatan 

terhadap bumi tempat anak mulai belajar menginjakkan kaki di tanah. 
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Upacara berlangsung dengan iringan doa orang tua dan sesepuh agar 

masa depan anak sukses. 

3. Desa Andongrejo 

Desa ini terletak di Kabupaten Jember sisi selatan tepatnya di 

Kecamatan Tempurejo. Sebelum menjadi Desa Andongrejo, Desa ini 

termasuk bagian dari Desa Curahnongko yang letaknya berada di sebelah 

barat Desa Andongrejo. Tepat pada tahun 1990 desa Andongrejo ini 

terbentuk. 

Masyarakat yang tinggal di desa Andongrejo berasal dari suku 

Jawa dan suku Madura. Kebudayaan di Desa ini masih sangat kental 

mulai dari selamatan, tahlilan dan salah satunya kebudayaan tradisi 

tedhak siten yang masih di lestarikan hingga saat ini.  

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai bab pendahuluan sampai bab penutup. Format penulisan 

sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif narasi, bukan seperti 

daftar isi. Adapun pembahasan sistematikanya sebagai berikut: 

Bab I meliputi pendahuluan yang berisikan konteks penelitian 

dilanjutkan dengan yang menjadi fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, definisi istilah yang merupakan suatu penjelasan variable judul 

yang kurang jelas, sistematika pembahasan., Bab II berisi kajian Pustaka 

meliputi penelitian terdahulu dan kajian teori., Bab III dilanjutkan dengan 
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metode penelitian yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 

penelitian, subyek penelitian, Teknik pengumpulan data, analisis data, 

keabsahan data dan tahap-tahap penelitian., Bab IV penyajian data dan 

analisis meliputi gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisis, 

pembahasan temuan., Bab V penutup meliputi simpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Kajian Pustaka 

1. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari 

perbandingan dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk 

peneltiain selanjutnya di samping itu kajian terdahulu membantu 

penelitian dapat memposisikan penelitian serta menujukkan orsinalitas 

dari penelitian. 

a. Miftahul IAIN Palangka Raya dengan judul "Adat Turun Tanah Bagi 

Suku Jawa Di Kota Palangka Raya Ditinjau Dari Prespektif Islam". 

Kajian ini merujuk pada prosesi membawa tandu untuk pelaksanaan 

adat turun tanah yaitu suatu tradisi yang terdiri dari rangkaian prosesi 

kelahiran yang dilakukan terus-menerus oleh para leluhur dan tardisi 

ini ada sejak zaman dahulu kala. Seperti melestarikan budaya dan 

menjaga budaya suku Jawa. Dalam masyarakat Jawa terdapat 

berbagai macam adat istiadat yang menuat doa dan harapan orang tua. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif.
11

 

b. Maylinda Sari dengan judul "Tradisi Turun Tanah Masyarakat Suku 

Sunda Dalam Tinjauan Aqidah Islam (Studi di Kelurahan Waygubak 

Kecamatan Sukabumi Bandar Lampung) ". Penelitian ini membahas 
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 Miftahul, “Adat Turun Tanah Bagi Suku Jawa Di Kota Palanka Raya Ditinjau 

Dari Prespektif Islam” (Skripi, IAIN Palangka, 2015), 2. 
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tentang proses tradisi turun tanah yang ada di Kelurahan Waygubak 

Kecamatan Sukabumi Bandar Lampung dan pandangan agama Islam 

terhadap proses tradisi turun tanah. Iman Islam mengikuti keyakinan 

kepada Allah bahwa tidak seorang pun boleh menyekutukan-Nya. 

Upacara turun tanah mengandung nilai yang pertama, melalui 

upacara ini orang tua menunjukkan rasa kasih sayang yang besar 

kepada anak mereka. Mereka mengungkapkan harapan tulusnya 

begitu besar agar anak-anak tidak menghadapi kesulitan di kemudian 

hari ketika mereka besar nanti. Tradisi Turun Tanah memiliki 

banyak Nilai Filosofis dari setiap pelaksanaannya. Dan 

pelaksanaanya tidak bertentangan dengan Aqidah Islam, Tetapi ada 

kepercayaan yang berkembang didalam masyarakat yang 

dikhawatirkan akan menjurus kepada kemusyrikan dan tradisi 

tersebut dilakukan secara berlebihan.
12

 

c. Nur Lestari dengan judul skripsi "Pembacaan Ayat AL-Qur'an 

Dalam Tradisi Turun Tanah Pada Anak Usia 7 Bulan Di Desa 

Sungai Buluh Kecamatan Muara Bulian Kabupaten Batang Hari 

(Kajian Living Qur'an) ". Skripsi ini membahas tentang bagaimana 

pembacaan ayat Al-Qur'an dalam tradisi turun tanah pada anak usia 7 
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 Meylinda Sari, “Tradisi Turun Tanah Masyarakat Suku Sunda Dalam 

Tinjauan Aqidah Islam Studi di Kelurahan Waygubak Kecamatan Sukabumi Bandar 

Lampung” (Raden Intan Repositori, 2018). 
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bulan di Desa Sungai Buluh Kecamatan Muara Bulian, Kabupaten 

Batang Hari, (kajian Living Qur‟an) penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana praktek dan pemahaman masyarakat terhadap 

pembacaan ayat Al-Qur‟an dalam tradisi turun tanah pada anak usia 

7. Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

lapangan (field research) yang menggunakan pendekatan Living 

Qur‟an yang disandingkan dengan pendekatan sosiologi sebagai alat 

bantunya untuk menemukan tujuan dari pembacaan ayat Al-Qur'an 

dalam tradisi turun tanah pada anak usia 7 bulan tersebut.
13

 

d. Sihobing, Rajab dengan judul "Adat Turun Tanah Pada Anak 

Masyarakat Melayu Sei Bilah Kabupaten Langkat Kajian: Semiotik". 

Penelitian ini membahas Adat Turun Tanah Pada Anak merupakan 

salah satu tradisi masyarakat Melayu Sei Bilah yang diyakini agar 

anak tidak mudah sakit dan jauh dari mara bahaya. Adat ini biasanya 

dilaksanakan pada saat si anak mulai berusia 40 hari atau setelah 

nipas ibu selesai. Pada zaman modern ini, masih banyak tradisi yang 

tetap dipertahankan secara turun temurun, oleh karena itulah, penulis 

tertarik untuk meneliti tentang ini. Permasalahan yang akan 

dibicarakan dalam tulisan ini adalah tahapan-tahapan, makna, dan 
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 Nur Lestari, “Pembacaan Ayat Al-Qur‟an Dalam Tradisi Turun Tanah Pada 

Anak Usia 7 Bulan Di Desa Sungai Buluhan Kecamatan Muara Bulian Kabupaten Batang 

Hari Kajian Living Qur‟an” (Repositori UIN JAMBI, 2022). 
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fungsi adat turun tanah pada anak masyarakat Melayu Sei Bilah 

Kabupaten Langkat. Pada penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif yaitu data yang dikumpulkan adalah berupa kata-

kata, bukan angka-angka. Pendekatan ini menggunakan teknik 

pengumpulan data seperti observasi langsung pada objek, wawancara 

dan kepustakaan. Penelitian ini menggunkan teori semiotik, yaitu 

membahas tentang makna adat turun tanah pada anak seperti tepung 

tawar dan upah-upah, bercukur, memandikan anak, turun tanah, 

membawa anak jalan-jalan, dan mengayunkan anak. Hasil penelitian, 

tradisi ini masih sering dilakukan dan sebagai bentuk kepercayaan 

akan meminta keselamatan dan kesehatan terhadap anak lewat adat 

tersebut kepada Tuhan Yang Maha Esa.
14

 

e. Galuh Santika D, Dr. G.R Lono Lastoro Simatupang, M.A dengan 

judul “Dinamika Thedak Siten: Studi Terhadap Tradisi Upacara Adat 

Tedhak Siten Dua Keluarga Di Yogyakarta” penelitian ini membahas 

tentang kehadiran manusia di dunia antara lain terkait dengan 

perannya dalam pembentukkan nilai-nilai budaya, yang diwujudkan 

dalam pelaksanaan tradisi ritual adat. Salah satunya adalah ritual 

siklus hidup manusia, mulai dari dalam kandungan, kelahiran, masa 

kanak-kanak dan remaja, dewasahingga kematian. Upcara tradisi 
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 Sihobing, Rajab, “Adat Turun Tanah Pada Anak Masyarakat Melayu Sei 

Bilah Kabupaten Langkat Kajian: Semiotik” (Show Full Item Record, 2020). 
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Tedhak Siten atau turun tanah merupakan satu dari sekian upacara 

daur hidup pada masa anak-anak, tepatnya pada usia pitu lapan (7x35 

hari) atau kurang lebih 7 sampai 8 bulan, untuk memperingati 

pertama kali anak menapakan kaki ke tanah. Meskipun tedhak siten 

telah dipraktikkan sejak jaman zaman kuno, tidak ada yang tahu 

persis kapan terjadi atau apakah asal usulnya terletak pada ajaran 

Hindu atau Islam. Meskipun demikian, masih ada beberapa 

masyarakat Yogyakarta yang melakukan ritual tersebut untuk anak-

anak. Tedhak Siten tidak hanya mengalami perubahan tidak hanya 

secara fisik, tetapi juga tujuan masyarakat dalam 

menyelenggarakannya. Adanya perkembangan budaya dan 

perubahan cara berpikir masyarakat sedikit banyak telah berpengaruh 

terhadap tradisi Tedhak Siten. Penelitin ini dilakukan di Yogyakarta 

dengan melihat proses Tedhak Siten yang dilakukan saat ini oleh 

keluarga kerabat bangsawan (Kraton) dan keluarga biasa (non 

bangsawan Kraton). Hal ini dilakukan untuk membandingkan 

pelaksanaan Tedhak Siten pada dua keluarga tersebut. Meski tidak 

dapat disamakan, keluarga kerabat bangsawan untuk mewakili 

pelaksanaan Tedhak Siten di dalam Kraton dengan keluarga biasa di 

luar lingkungan Kraton. Sehingga dapat diketahui apakah terdapat 

perbedaan prosesi Tedhak Siten pada kerabat bangsawan dan 
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masyarakat biasa, kemudian mengapa upacara Tedhak Siten masih 

dilaksanakan saat ini. Penelitian jenis ini bersifat deskriptif dan 

dilakukan dengan menggunakan teknik pengumpulan data secara 

kualitatif yang ditempuh dengan beberapa metode yaitu metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi pada bulan Juni dan survei 

pada Juli tahun 2014, meliputi beberapa teknik pengumpulan data 

kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi upacara 

Tedhak Siten yang masih dilakukan oleh beberapa masyarakat di 

Yogyakarta sampai sekarang telah mengalami pergeseran. Secara 

khusus, kesan yang dulu sederhana sekarang menjadi kesan yang 

mewah dan meriah. Selain itu, barang-barang yang ditempatkan 

dalam kurungan pun semakin beragam dan disesuaikan dengan 

perkembangan zaman, serta munculnya jasa penyelenggara (event 

organizer) Tedhak Siten seolah telah mengkomersialkan tradisi ritual 

adat sebagai sebuah komoditi dan gaya hidup bagi kaum elit saja. 

Oleh ka lrenal pelalksa lna la ln Tedhalk Siten bergeser menjaldi sebualh 

pertunjukka ln kebuda lya la ln, ha lnya l sekedalr tontonaln buka ln tuntunaln.
15
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 Ga lluh Sa lntika l D, Dr. G.R Lono La lstoro Sima ltupa lng, “Dina lmika l Tedha lk Siten: Studi 
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Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan 

No 
Nalmal, Judul daln 

Talhun Penelitialn 
Persalmalaln Perbedalaln 

1 Miftalhul, “ALdalt 

Turun Talnalh Balgi 

Suku Jalwal Di Kotal 

Pallalngkal Ralyal 

Ditinjalu Dalri 

Perspektif Islalm.” 

(2015). 

Persalmalaln 

penelitialn ini 

dengaln 

penilitialn yalng 

alkaln di teliti 

yalitu objek 

kaljialnnyal 

membalhals 

tentalng aldalt 

Turun Talnalh. 

Perbedalaln penelitialn 

inidengaln penelitialn yalng 

alkaln diteliti yalitu penelitialn 

ini halnyal membalhals 

tentalng pelalksalaln Turun 

Talnalh sedalngkaln penelitialn 

yalng alkaln di teliti 

membalhals pelalksalaln daln 

malknal yalng terkalndung 

dallalm traldisi Turun Talnalh. 

2 Malylindal Salri, 

“Traldisi Turun 

Talnalh Malsyalralkalt 

Suku Sundal Dallalm 

Tinjalualn ALkidalh 

Islalm (Studi di 

Keluralhaln 

Walygubuk 

Kecalmaltaln 

Sukalbumi Bnaldalr 

Lalmpung.” (2018). 

Persalmalaln 

penelitialn ini 

dengaln 

penilitialn yalng 

alkaln di teliti 

yalitu objek 

kaljialnnyal 

membalhals 

tentalng aldalt 

Turun Talnalh. 

Perbedalaln penelitialn ini 

dengaln penelitialn yalng 

alkaln diteliti yalitu penelitialn 

ini subjek pembalhalsalnnyal 

fokus kepaldal suku Sundal 

sedalngkaln penelitialn yalng 

alkaln di teliti subjek 

pembalhalsalnnyal kepaldal 

Suku Jalwal. 

3 Nur Lestalri, 

“Pembalcalaln ALyalt 

ALl-Qur‟aln Dallalm 

Traldisi Turun Talnalh 

Paldal ALnalk Usial 7 

Bulaln Di Desal 

Sungali Buluh 

Kecalmaltaln Mualral 

Bulialn Kalbupalten 

Baltalng Halri (Kaljialn 

Living Qur‟aln).” 

(2022) 

Persalmalaln 

penelitialn ini 

dengaln 

penilitialn yalng 

alkaln di teliti 

yalitu objek 

kaljialnnyal 

membalhals 

tentalng aldalt 

Turun Talnalh. 

Perbedalaln penelitialn ini 

dengaln penelitialn yalng 

alkaln di teliti yalitu 

penelitialn ini membalhals 

balcalaln ALlqur‟aln dallalm 

trsdisi Turun Talnalh 

sedalngkaln penelitialn alyalng 

alkaln di teliti membalhals 

tentalng symbol-symbol daln 

malknal dallalm traldisi Turun 

Talnalh. 
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4 Sihobing Raljalb, 

“ALdalt Turun Talnalh 

Paldal ALnalk 

Malsyalralkalt Melalyu 

Sei Bilalh Kalbupalten 

Lalngkalt Kaljialn : 

Semiotik.” (2022). 

Persalmalaln 

penelitialn ini 

dengaln 

penilitialn yalng 

alkaln di teliti 

yalitu objek 

kaljialnnyal 

membalhals 

tentalng aldalt 

Turun Talnalh. 

Perbedalaln penelitialn ini 

dengaln penelitialn yalng 

alkaln di teliti yalitu 

penelitialn ini membalhals 

tentalng talhalpaln-talhalpaln 

paldal traldisi Turun Talnalh 

sedalngkaln penelitialn yalng 

alkaln di teliti membalhals 

tentalng simbol-simbol yalng 

terdalpalt dallalm traldisi 

Turun Talnalh daln malknal 

yalng terkalndung dallalm 

traldisi Turun Talnalh. 

5. Galluh Salntikal D, 

Dr. G.R Lono 

Lalstoro 

Simaltupalng, M.AL, 

“Dinalmikal Thedalk 

Siten: Studi 

Terhaldalp Traldisi 

Upalcal ALdalt Thedalk 

Siten Dual Kelualrgal 

Di Yogyalkalrtal.” 

(2020). 

Persalmalaln 

penelitialn ini 

dengaln 

penilitialn yalng 

alkaln di teliti 

yalitu objek 

kaljialnnyal 

membalhals 

tentalng ald 

alt Turun 

Talnalh. 

Perbedalaln penelitialn ini 

dengaln penelitialn yalng 

alkaln di teliti yalitu 

penelitialn ini membalhals 

tentalng eksistensi malnusial 

di dunial alntalral lalin terkalit 

dengaln peralnnyal dallalm 

pembentukkaln nilali-nilali 

budalyal yalng terwujud 

dallalm pelalksalnalaln traldisi 

upalcalral aldalt Turun Talnalh 

sedalngkaln penelitialn yalng 

alkaln diteliti membalhals 

balgalimalnal daln alpal saljal 

pesaln yalng terkalndung 

dallalm traldisi Turun Talnalh. 

 

Da lri dalta l penelitialn terdalhulu dialtals, terdalpa lt perbeda la ln alntalral 

penelitialn terdalhulu dengaln penelitialn ya lng a lka ln dila lkuka ln da lla lm segi 

objek penelitialn, metode penelitialn, ma lupun tempa lt penelitialn. Da llalm 

penelitialn ini, selalin memba lhals tentalng simbol-simbol tentalng ma lknal 
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a ltalu pesaln ya lng terka lda lpa lt dallalm traldisi Tedhalk Siten. Sehingga l 

penelitialn ya lng a lka ln dilalkuka ln menjaldi mena lrik untuk di teliti. 

B. Kajian Teori 

1. Pengertian Pesan Dakwah 

Pa ldal ha lkika ltnya l pesa ln a lda llalh sesualtu ya lng disalmpa lika ln, balik 

secalral lisaln ma lupun tulisaln, sebalga li informa lsi altalu komunika lsi. Dalla lm 

ha ll ini, kital menya lda lri balhwa l dalla lm proses komunika lsi, pesaln salnga ltlalh 

penting. Oleh ka lrenal itu, untuk da lpalt menerima l pesa ln da lri pengguna l ke 

pengguna l la linnyal, ma lka l proses pengirima ln a ltalu penya lmpa lia ln pesaln 

memerluka ln sua ltu medial peralntalral. Medial ini dima lksudka ln a lga lr pesa ln 

ya lng dikirimka ln oleh sumber dalpalt diterima l denga ln ba lik oleh penerima l. 

Da llalm proses pengirima ln pesaln itu henda lknya l dikema ls untuk menga lta lsi 

ga lnggua ln ya lng muncul dallalm tralnsmisi pesaln sehingga l tidalk 

menimbulka ln perbedala ln ma lkna l ya lng diterima l oleh penerima l.
16

 

Pesaln merupa lka ln balgia ln da lri elemen komunika lsi, a lrti pesaln 

menurut Onong Uchjalnal Efendi merupalka ln terjema lha ln da lri balha lsal a lsing 

“Pesaln ya lng bera lrti lalmba lng-la lmba lng ya lng berma lkna l, khususnyal 

lalmba lng-la lmba lng ya lng menya lmpa lika ln pikira ln a ltalu peralsa laln 

komunika ltor.” Menurut Halfied Ca lnga lral da llalm bukunya l Penga lnta lr Ilmu 

Komunika lsi menga lta lka ln ba lhwa l “Dalla lm proses komunika lsi, ma lkna l sua ltu 
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  ALlimuddin AL Dja lwa lt, “Pesa ln Talnda l da ln Ma lkna l da lla lm Studi Komunika lsi,” 
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pesaln alda llalh sesualtu yalng disalmpa lika ln oleh pengirim kepa ldal penerima l. 

Pesaln da lpalt disalmpa lika ln secalra l lalngsung a lta lu mela llui media l komunika lsi. 

Konten dalpa lt berupal pengetalhua ln, informa lsi, nalsehalt a ltalu dalkwa lh.”17 

Sedalngka ln da lkwa lh da lla lm Isla lm merupa lka ln kewa ljiba ln a lga lma l 

ya lng luhur daln mulial ka lrenal merupalka ln sua ltu upalya l da ln usalhal 

menguba lh kea lda la ln ma lnusia l da lri sualtu kondisi ya lng kuralng ba lik kepa lda l 

kondisi ya lng lebih balik. Sudalh menja ldi kewa ljibaln semua l Muslim da ln 

Muslima lh untuk menya lmpa lika ln walla lu saltu alya lt. Dalkwa lh a lda llalh sualtu 

proses penyebalra ln aljalraln Isla lm dilalkuka ln secalral sa ldalr alta lu senga ljal, 

ya lng bersifalt menyeru a ltalu menga ljalk kepa lda l oralng la lin untuk 

menga lma llka ln a ljalraln Isla lm. Da lkwa lh merupalka ln upa lya l meningka ltka ln 

pema lha lma ln kea lga lma la ln gunal menguba lh konsepsi hidup ma lsya lra lka lt, 

sika lp baltin daln perilalku uma lt ya lng tidalk sesuali menjaldi sesuali denga ln 

petunjuk sya lrialt untuk memperoleh keba lhalgia la ln hidup dunial da ln 

seterusnya l.18  

Sa liful Muhtaldi daln ALhma ld Sa lfei mendefinisika ln da lkwa lh sebalga li 

proses reka lya lsa l sosia ll menuju taltalna ln sosiall ya lng ideall. Da llalm 

pengertialn ini, da lkwa lh merupalka ln ba lgia ln da lri geralka ln kea lga lma la ln ya lng 

tida lk terlepals alta lu selallu bersinggunga ln denga ln persoa llaln-persoalla ln 

                                                           
17

 https://www.e-jurna ll.com/2014/02/pengertia ln-pesa ln.html Ra lbu 13 September 

2023 
18

 Fa liza ltun Na ldzifa l, “Pesa ln Da lkwa lh Dosen Da lkwa lh STALIN Kudus Da lla lm Sura lt 

Ka lba lr Ha lria ln Ra lda lr Kudus.” 110. 

https://www.e-jurnal.com/2014/02/pengertian-pesan.html
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ya lng berkemba lng di ma lsya lralka lt, dima lna l kegia ltaln dalkwa lh berlalngsung. 

Sa liful Muhtaldi daln ALhma ld Sa lfei menalmba lhka ln, ba lhwa l sebalga li sua ltu 

proses rekalya lsa l sosiall, dalkwa lh ha lrus menga lcu pa lda l polal da ln perilalku 

na lbi daln pa lral salha lbalt, denga ln mela lkuka ln da lkwa lh ya lng berorientalsi 

kepa lda l pemeca lhaln terhalda lp ma lsa lla lh-ma lsa lla lh ya lng berkemba lng.19 

Lebih lalnjut, denga ln berpijalk kepa lda l penalfsiraln ALl-Qur‟aln daln 

sejalralh perjualnga ln ya lng dipimpin palral na lbi, Enjalng menga lrtika ln 

da lkwa lh sebalga li proses sistema ltis untuk membeba lska ln ma lnusial dalri 

domina lsi ma lsya lra lka lt ya lng memuta lrballikka ln da ln sa llalh mengga lmba lrka ln 

kema lnusialnnya l. Menurutnya l da lkwa lh ya lng dilalkuka ln oleh palral na lbi 

tida lk ha lnya l menca lngkup upalya l menghilalngka ln pengingka lra ln ma lnusial 

terhalda lp keberalda laln ALllalh Sebalga li Dza lt ya lng berhalk disemba lh (dimensi 

teologis), nalmun jugal berka litaln denga ln pembera lntalsa ln terhalda lp pralktik 

sosiall ya lng timpa lng da ln tida lk huma lnis (dimensi alntropologis). Enjalng 

mencontohka ln diutusnya l Na lbi Musal daln Nalbi Halrun ketika l kondisi 

ma lnusia l sala lt itu sedalng menga lla lmi degra lda lsi alkhla lk da ln pralktik-pra lktik 

tida lk ma lnusialwi, Na lbi Luth diutus ketika l ma lnusia l lupal a lka ln fitralh 

kema lnusiala ln uma ltnya l Ketika l mela lkuka ln sex bebals da ln homoseksua ll, 

sertal nalbi Muhalmma ld sa lw berkalitaln dengaln menyempurna lka ln a lkhlalk 

                                                           
19

 ALhidul ALsror, “Da lkwa lh Tralnsforma ltif Lemba lga l Pesa lntren Da lla lm 

Menghalda lpi Ta lnta lnga ln Kontemporer.” Jurna ll Da lkwa lhVol. XV, No2 ta lhun 2014 Hlm. 

294-295. 
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ma lnusia l ya lng jaluh da lri a ljalra ln taluhid. Denga ln demikia ln, menurutnyal 

da lkwa lh merupa lka ln sualtu proses yalng memba lwa l perubalha ln sosiall ke 

a lralh ya lng lebih balik ba lgi individu daln ma lsya lra lka lt sesua li aljalra ln Isla lm.
20

 

Pendalpa lt lalin diberika ln oleh ALmrullalh ALhma ld, dalkwa lh Isla lm 

beralrti usalhal da ln kegia ltaln oralng berima ln untuk mewujudka ln a ljalraln 

Isla lm denga ln mengguna lka ln sistem da ln calra l tertentu ke da lla lm rea llitals 

kehidupaln pribaldi (falrdiya lh), kelualrga l (usralh), kelompok (tha lifalh), 

ma lsya lra lka lt (mujtalma l‟) da ln negalra l (dalula lh) alda lla lh kegia ltaln ya lng 

menjaldi sebalb (instrumenta ll) terbentuknya l komunitals da ln ma lsya lra lka lt 

Isla lm sertal peralda lba lnnya l. Ta lnpal dalkwa lh, ma lka l ma lsya lralka lt muslim 

tida lk a lka ln alda l keberaldala lnnya l. Denga ln demikia ln, dalkwa lh a lda llalh sualtu 

gera lka ln ya lng bertujualn untuk mentralnsforma lsika ln Isla lm seba lga li a lja lraln 

(doktrin) menja ldi reallitals sosiall daln peralda lba ln berda lsalrka ln visi Islalm 

tentalng dunial ya lng bersumber dalri ALl-Qur‟aln daln Sunnalh. Oleh ka lrenal 

itu, dalkwa lh merupalka ln fa lktor dinalmis dallalm mewujudka ln ma lsya lra lka lt 

ya lng berkua llitals kha liralh umma lh da ln da lulalh tuyyiba lh.21 

Sebalga li sualtu ilmu, dalkwa lh merupalka ln sua ltu kesaltualn ilmu ya lng 

terstruktur secalral sistema ltis ya lng ba lgia ln-ba lgia lnnya l sa lling berhubungaln 

da ln mengejalr tujualn teoritis daln pra lktis tertentu. Da lkwa lh seba lga li ilmu 

menempa lti posisi teoritis denga ln peralnaln menjelalska ln daln menentuka ln 
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 Ibid, hlm. 295. 
21

 Ibid, hlm. 296. 
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a lralh kegia lta ln dalkwa lh pa lda l ma lsa l kini daln ma lsa l depaln berdalsalrka ln 

perkemba lnga ln ilmu pengetalhualn da ln teknologi. Sedalngka ln da lkwa lh 

sebalga li kegia lta ln halkika ltnya l a ldalla lh sualtu geralka ln (halralka lh) ya lng 

bertujualn untuk tralnsforma lsi Islalm ke da llalm talta lnaln kehidupaln individu, 

kelua lrga l, daln jalma la lh. Pa lndalnga ln ini senaldal denga ln palnda lnga ln 

Sukriya lnto ya lng menga lrtika ln da lkwa lh sebalga li tralnsforma lsi aljalraln da ln 

nila li-nilali Isla lm, khususnya l proses perolehaln, penga lma lla ln, da ln traldisi-

traldisi aljalraln daln nilali-nila li alga lma l Isla lm, perubalhaln keya lkina ln, sika lp 

da ln perila lku ma lnusial terhalda lpaln ALllalh SWT, ma lnusia l lalin sertal 

lingkunga lnnya l.22 

Da lkwa lh merupa lka ln sua ltu sistem komunika lsi ya lng terdiri dalri 

beberalpa l unsur pokok ya litu dal‟i sebalga li komunika ltor altalu penalfsir 

da lkwa lh, ma ld‟u sebalga li sa lsa lraln dalkwa lh a ltalu komunika ln, balhaln dalkwa lh, 

media l da lkwa lh da ln metode dalkwa lh. 23  Penjelalsaln da lri unsur-unsur 

da lkwa lh tersebut ya lng telalh disebutkaln di altals sebalga li berikut:  

a) Da l‟i (subyek da lkwa lh) Da l‟i alda llalh oralng ya lng mela lkuka ln da lkwa lh 

ba lik seca lral lisaln a ltalu tertulis altalu denga ln tinda lka ln priba ldi, 

kelompok a lta lu dallalm bentuk orga lnisalsi alta lu lembalga l.  

                                                           
22

 Ibid, hlm. 296-297. 
23

 Talhir ALswa lr, Ca lnga lra l Ha lfied, daln ALria lnto ALria lnto. 2020. “Komunika lsi 

Da lkwa lh Da l‟I Da lla lm Pembina la ln Komunita ls Mua lla lf Di Ka lwa lsa ln Pegununga ln Ka lromba l 

Ka lbupalten Pinra lng”. Jurna ll Ilmu Da lkwa lh. Vol. 40, No. 

https://journa ll.wa llisongo.a lc.id/index.php/da lkwa lh/a lrticle/view/6105/3062 Sa lbtu 16 

September 2023 

https://journal.walisongo.ac.id/index.php/dakwah/article/view/6105/3062
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b) Mald‟u (objek dalkwa lh) Ma ld‟u aldallalh sa lsalraln/objek dalkwa lh a lta lu 

ma lsya lra lka lt penerima l da lkwa lh ba lik secalra l perseoralnga ln, kelompok, 

denga ln ka lta l lalin seluruh uma lt ma lnusial. ALga lr dalkwa lh tida lk menulalr 

secalral semba lralnga ln da ln dalpa lt teralra lh, ma lka l perlu dilalkuka ln 

pengelompoka ln penerima l dalkwa lh misa llnya l menurut umur daln 

tingka lt intelektuallnya ln.  

c) Malteri / isi pesaln da lkwa lh, substalnsi dalkwa lh a lda lla lh sera lngka lia ln 

pesaln ya lng disalmpa lika ln da lri subjek (dal‟i) dalkwa lh kepa ldal objek 

(ma ld‟u) dalkwa lh. Pa ldal ha lkika ltnya l ma lteri dalkwa lh a ldallalh a ljalraln 

Isla lm ya lng terka lndung dallalm ALl-Qur‟aln da ln Sunnalh nalbi. Secalral 

umum a lda l tiga l poin, yalitu:24 

1) ALqidalh ALqida lh beralsa ll dalri ka ltal “alqa lda l-ya lqidu-a lqa lda ln” ya lng 

a lrtinya l meningka ltka ln, meya lkini altalu memerca lya li dalla lm ba lha lsal 

a lralb. Secalra l balhalsa l alqida lh aldalla lh salngkuta ln alta lu ikaltaln, 

sedalngka ln seca lra l linguistik, a lqidalh merupa lka ln sua ltu ma lta l ra lntali 

a ltalu ika lta ln, sedalngka ln da lla lm pra lkteknya l ALqida lh berhubungaln 

denga ln keya lkina ln a ltalu kepercalya la ln diri. Istilalh ini sering 

diguna lka ln untuk membua lt link alntalra l dual piha lk ka lrenal 

perka lwinaln a ltalu pembelialn. Denga ln demikia ln, a lqida lh 

diidentika ln denga ln ikalta ln a lntalral ma lnusia l daln Tuhaln. Menurut 
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 Ropingi el Isha lq, Penga lnta lr Ilmu Da lkwa lh (Ma lla lng: Ma lda lni, 2016), Hlm. 77. 
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Ha lsbi, alqidalh a ldalla lh sualtu keya lkina ln alka ln kebena lraln ya lng 

meresa lp ke dallalm lubuk halti seseoralng sehingga l mengika lt 

hidupnyal, balik da llalm uca lpa ln, sika lp ma lupun perilalku sehalri-ha lri 

seora lng Muslim dima lna l pema lha lma ln ini dikutip da lri Ha lsaln Sa lleh. 

Pesaln a lga lma l Isla lm mencalngkup Ima ln kepa lda l ALllalh SWT, 

berima ln kepalda l ma lla lika lt-ma lla lika lt ALllalh, Ima ln kepa ldal kita lb-

kita lb ALllalh, Ima ln kepa lda l ra lsul-ralsul ALllalh, Ima ln kepalda l ha lri 

a lkhir, Ima ln kepa lda l Qodho da ln Qodhalr ALllalh.25 

2) Sya lri‟alh dalri segi epilogi, sya lri‟alh beralsa ll dalri balhalsa l ALralb ya lng 

menga lcu pa ldal peralturaln perundalng-unda lnga ln. Ketalhui peralturaln 

perilalku  ya lng ha lrus dipa ltuhi daln dilalkuka ln seba lga lima lnal 

mestinya l. Da llalm Isla lm sya lri‟alh a ldallalh berka litaln eralt denga ln 

a lma ll lalhiriya lh (ba lik) melallui ketalalta ln semua l hukum ALllalh untuk 

mengenda llikaln hubunga ln ma lnusial denga ln Tuhalnnya l sertal 

menga ltur perga lulaln hidup alntalra l sesalma l ma lnusia l. Hukum 

sya lri‟alh alda llalh sistem a ljalraln Isla lm tentalng sua ltu ha ll ta ltal calral 

beribalda lh, balik la lngsung ma lupun tidalk la lngsung, a lntalr lalin: ga lyal 

hidup sealhri-ha lri tentu mempenga lruhi a lpal ya lng diterima l da ln 
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 La lthifa lh Istiqoma lh, Skripsi, “ALna llisis Pesa ln Da lkwa lh Da lla lm Film Duka l 

Seda lla lm Cinta l”. (Bengkulu: IALIN Bengkulu 2019), ha ll. 18 
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ya lng tida lk bisal diterima l, a lpal ya lng disetujui, dila lralng da ln 

diperbolehka ln sebalima lna l seoralng Muslim.26 

3) ALkhlalk Seca lral etimologi ka lta l alkhla lk bera lsall dalri ba lhalsa l ALralb 

jalma l‟ “khuluqun” ya lng mempunya li a lrti seba lga li wa lta lk, tingka lh 

lalku, pera lnga li a ltalu ka lra lkter. Menurut ALl-Ghoza lli alkhla lk 

merupa lka ln sua ltu ka lra lkter seseoralng ya lng tingga ll Bersa lma l ora lng 

lalin, ya lng mendukung perilalku sederhalna l talnpal memikirka lnnya l. 

Pa ldal da lsalrnya l a ljalra ln alkhla lk da llalm Isla lm menca lngkup tingka lh 

lalku ma lnusial ya lng merupalka ln ekspresi dalri kealda la ln pikiralnnya l. 

ALkhlalk a lda llalh alturaln menghia ls diri dalla lm beriba ldalh (menjallin 

hubunga ln denga ln ALllalh SWT) daln silalturralhmi, terma lsuk 

denga ln lingkunga ln hidup. Definisi kebijalka ln mengena li alkhla lk 

salnga lt luals dikalrenalka ln menya lngkut piha lk ya lng la lya lk da ln tidalk 

lalya lk, ba lik buruk ba lhka ln jika l menya lngkut peralsa la ln terhalda lp 

sesalma l. ALta ls dalsa lr sifalt a lkhlalk diba lgi menjaldi dual ya litu alkhla lk 

terpuji daln a lkhla lk tercela l. Da lri penjelalsaln di a lta ls penulis 

menyimpulka ln ba lhwa l a lkhla lk a lda llalh sifalt-sifalt ma lnusia l lalhir daln 

menga lka lr da llalm jiwal ma lnusial. Tergalntung pa ldal keya lkina lnnya l, 

kua llitals-kua llitals ini bisal jaldi balik a ltalupun buruk. Pesa ln alkhla lk, 
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 Fitria lni Wula lnda lri. Pesa ln Da lkwa lh Da lla lm Novel Ha lnif ka lrya l Reza l Nufa l 

(ALna llisis Wa lca lna l, Teun AL. Va ln Dijk). Fa lkulta ls Da lkwa lh da ln Komunika lsi. Universita ls 

Isla lm Negeri (UIN) Ra lden Fa lta lh Pa llemba lng, 2017. Hlm, 49. 
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terma lsuk perilalku terhalda lp ALllalh SWT, perilalku terhalda lp 

ciptala ln Tuhaln, perilalku terhalda lp balngsa l ma lnusial: falunal, floral, 

da ln lalin-la lin.27 

d) Medial da lkwa lh Medial dalkwa lh merupa lka ln a llalt ya lng diguna lka ln oleh dal‟i 

untuk berdalkwa lh a lta lu memberi ma lteri dalkwa lh kepa ldal Ma ld‟u. Medial 

da lkwa lh memega lng pera lna ln penting da llalm proga lm da lkwa lh, ka lrenal pera ln 

media l buka ln sekedalr sebalga li peralnta lral ya lng sebalta ls dukunga ln, tetalpi 

ba lgia ln dalri proses. Tingka lt efektivitals altalu efisiensi da llalm berda lkwa lh 

ditentukaln oleh kebera ldala ln media l ya lng diguna lka ln. Jikal 

dipertimba lngka lnnya l da lri sudut ini menyeba lrka ln da lkwa lh, media l da lkwa lh 

dibalgi menjaldi tiga l ka ltegori: Berupal ucalpa ln (ka ltal) ya litu terma lsuk a llalt 

ya lng da lpa lt mengelua lrka ln bunyi da ln diguna lka ln dikehidupaln sehalri-ha lri, 

seperti: raldio, telepon daln lalin-la lin, dalla lm bentuk tulisaln (teks tercetalk) 

meliputi buku cetalk, lukisaln-lukisa ln, ga lmba lr-ga lmba lr, tulisaln-tulisaln 

(ma ljallalh, suralt ka lbalr, buku, brosur, daln lalin sebalga linya l.), berbentuk 

ga lmba lr hidup (aludiovisuall) merupa lka ln ga lbunga ln da lri dual golonga ln di 

a ltals, seperti video, film, CD, DVD, da ln la lin-la linnya l. Di za lma ln ya lng 

sudalh modern ini berdalkwa lh jugal bisal mema lnfa la ltka ln media l sosiall, buku, 

ma ljalla lh sebalga li penya lmpa li pesaln dalkwa lh.  
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e) Metode dalkwa lh merupalka ln sua ltu metode penya lmpa lin aljalra ln islalm oleh 

pa lral da l‟I untuk ma lnusia l da ln uma lt, kelompok, ma lupun ma lsya lra lka lt a lga lr 

a ljalraln tersebut dalpa lt muda lh diterima l daln diya lkini. Da llalm buku Ilmu 

Da lkwa lh ka lrya l Sa lmsul Munir ALmin, a lda l tigal ca lra l berdalkwa lh ya lng 

efektif disaljikaln di tenga lh ma lsya lra lka lt, ya litu dalkwa lh bil lisaln, bil qallalm, 

da ln bil hall:  

1) Da lkwa lh bil lisaln 

 Da lkwa lh bil lisaln a ldalla lh da lkwa lh da llalm bentuk la lngsung ya lng 

penya lmpa linnya l mela llui ba lhalsa l a ltalu sua lral, seperti dallalm 

perkulialha ln, diskusi, konsultalsi, seminalr, pidalto-pida lto, nalsiha lt, 

musya lwa lra lh, obrolaln secalra l bebals setia lp alda l kesempa ltaln.28 

2) Da lkwa lh bil Qallalm 

 Da lkwa lh bil qallalm itu ya lng disalmpa lka ln da lla lm bentuk tulisaln 

seperti buku-buku, suralt ka lba lr, ma ljalla lh, novel, daln lalinnya l. Da lkwa lh 

bil qallalm membutuhka ln informa lsi khusus, dallalm ha ll ini menulis 

ya lng kemudia ln disebalr lua lska ln mela llui medial cetalk a ltalu jurnall 

tertulis.  

3) Da lkwa lh bil hall  

Da lkwa lh bil hall alda llalh berdalkwa lh ya lng mengedepa lnka ln a lma ll 

nya lta l a ltalu perbualtaln, ya litu memberika ln contoh ya lng ba lik ba lgi 
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 H. Ha lmza lh Ya l‟qub, Publistik Isla lm: Teknik Da lkwa lh daln Lea ldership, 

(Balndung: C.V. Diponegoro, 1981), hlm. 47. 
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ma lsya lra lka lt denga ln halra lpa ln ma lsya lra lka lt ya lng memiliki ha lralpa ln 

na lsionall ha ll ini dalpa lt dimotivalsi dalri mengikuti jejalk pengkhotba lh 

ka lrenal a lla lsaln mendeka ltka ln diri kepalda l ALllalh SWT. Seperti sala lt 

seseoralng memba lgika ln ma lka lna ln balgi oralng-ora lng ya lng tidalk 

ma lmpu di tenga lh jallaln.29 

Da lri pemba lha lsaln ya lng telalh dijalba lrka ln dialta ls, peneliti dalpalt 

menyimpulka ln ba lhwa l pesa ln dalkwa lh merupa lka ln sega lla l sesualtu yalng 

ha lrus disalmpa lika ln oleh da l‟i kepalda l ma ld‟u, ya litu keseluruhaln a ljalra ln 

Isla lm ya lng a lda l da lla lm kita lbullalh ma lupun da lla lm sunnalh Ra lsul ya lng 

bertujualn mewujudka ln keba lhalgia la ln da ln keseja lhterala ln hidup didunial daln 

a lkhiralt ya lng diridha li oleh ALllalh SWT. 

2. Sumber-sumber Dakwah 

Keseluruha ln ma lteri dalkwa lh pa ldal ha lkika ltnya l bersumber dalri dual 

sumber ya litu ALl-Qura ln daln Ha ldist. Menurut Halsby ALl-Shiddiqiy, ALl-

Qur‟aln alda llalh ka lla lm ALllalh SWT ya lng merupalka ln mukjiza lt ya lng 

diturunkaln da ln diwalhyuka ln kepa lda l na lbi Muhalmma ld SALW da ln 

memba lca lnya l a lda lla lh sualtu ibalda lh. Dima lna l Ha ldist alda llalh sesualtu ya lng 

                                                           
29

 La lthifa lh Istiqoma lh, Skripsi, “ALna llisis Pesa ln Da lkwa lh Da lla lm Film Duka l 

Seda lla lm Cinta l”. (Bengkulu: IALIN Bengkulu 2019), ha ll. 30. 



 

 

 

 
 

31 

disalbdalka ln kepa lda l na lbi Muhalmma ld SALW balik secalra llisaln, tindalka ln da ln 

pernya ltala ln. 30 

Isla lm a lda llalh alga lma l ya lng mengikuti aljalra ln kitalb ALlla lh ya litu ALl-

Qur‟aln daln Ha ldist na lbi. Dima lna l kedua lnya l merupa lka ln sumber a lja lraln 

utalma l Isla lm. Oleh ka lrenal itu, ma lteri dalkwa lh Isla lm buka lnla lh dalpa lt 

dilepalska ln da lri dual sumber ini. Terlebih lalgi jika l tida lk mela lkuka lnnya l 

pa ldal kedua lnya l, ma lka l semua l pekerjala ln misionalris a lka ln sia l-sia l da ln 

dila lralng oleh hukum Isla lm. Ula lma l Muslim Ra lkyu mengunda lng uma ltnya l 

untuk mela lkuka ln refleksi ijtihald da llalm upa lya l menca lri hukum-hukum 

ya lng sa lnga lt operalsiona ll seba lga li talfsiraln da ln talkwila ln da lri ALl-Qur‟aln da ln 

Ha ldist. Berdalsalrka ln ha lsil penerjema lha ln da ln a lnallisis penilitialn palral 

ulalma l inilalh dalpa lt diguna lka ln sebalga li sumber kedua l setela lh ALl-Qur‟aln 

da ln Haldist. Dengaln ka lta l la lin, penelitia ln balru yalng tida lk berbedal denga ln 

ALl-Qur‟aln daln Ha ldist juga l da lpa lt dijaldika ln sebalga li sumber ma lteri 

da lkwa lh.31 

3. Pengertian dan Sejarah Tedhak Siten 

Malsya lra lka lt mempunya li budalya l ya lng tela lh di sepa lka lti oleh 

kelompoknya l. Traldisi ini telalh diturunkaln da lri generalsi ke generalsi 

penerus balngsa l. Sa llalh saltu traldisi ya lng ma lsih dilestalrika ln sa lmpa li denga ln 
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seka lralng ya litu traldisi Tedha l Siten. Menurut Djalya l (2020), pengertialn 

tedhalk siten sendiridalpaly dilihalt alrti kalta l tedha lk ya lng a lrtinyal 

menginjalkka ln ka lki, sedalngka ln siten alrtinya l siti ya lng mempunya li alrti 

talna lh alta lu bumi. Jikal diga lbung a lrti tedhalk siten alda llalh menginjalkka ln 

ka lki di talna lh. 
32

 

Tedhalk Siten a ldallalh pertalma l ka llinya l seoralng ba lyi mengijalkka ln 

talna lh paldal salta l balyi sudalh menca lpa li umur 7 bulaln 35 ha lri. Paldal umur 7 

bulaln 35 halri diperkiralka ln ba lyi sudalh mula li bisal tertalwa l, mengelua lrka ln 

sualra l daln berma lin talnga lnnya l, mula li ma lka ln, suda lh mula li mera lngka lk, 

sudalh bisa l duduk balhka ln sudalh bisal berdiri. Ba lyi sudalh mula li 

mempunya li keinginaln untuk menga lmbil sesualtu denga ln talnga lnnya l, sa la lt 

itu juga l balyi suda lh boleh diturunka ln dalri gendonga lnnya l. Ma lnusial selallu 

mempunya li proses talha lp perkemba lnga ln diri. Pertalma l, ta lhalp ba lyi 

merupa lka ln kea lda la ln ya lng ma lsih bergalntung terhalda lp ibu daln oralng la lin, 

pa ldal talha lp ini bialsa lnya l ha lnya l bisal memintal. La lngka lh kedua l, ma lsa l 

ka lna lk-ka lna lk a lda llalh sala lt a lnalk mula li ma lmpu mela lkuka ln alktivita lsnyal 

sendiri tetalpi ma lsih dalla lm penga lwa lsaln oralng tua lnya l. Penginjalk ya lng 

ketiga l, talha lp ya lng lebih tua l alda llalh seseoralng ya lng sudalh mengeta lhui 

a lka ln kema lndirialnnya l tetalpi tidalk egois daln sa lda lr balhwa l seseoralng sa lling 

keterga lntungaln denga ln oralng la lin, hidup tidalk bisal sendiri talnpal oralng 

                                                           
32

 Fida l Pa lngesti “Sa lstra l da ln ALna lk di Era l Ma lsya lra lka lt 5.0 Mengua ltka ln Ka lra lkter 

Na lsionall Berwa lwa lsa ln Globa ll” (UUMPress, 5 juli 2022). 



 

 

 

 
 

33 

lalin. Palda l balyi usial 6 hingga l 7 bulaln, insting a lta lu nalluri balwa laln 

genetiknya l ma lsih a ldal, na lmun da llalm perkeba lnga ln diri sela lnjutnya l, 

insting ya lng dimilikinya l alka ln mendorong ke dallalm ba lwa lh saldalr tertutup 

denga ln kegia lta ln ba lrunyal. Pa ldal sa la lt balyi berusia l 7 bulaln, potensi alna lk 

telalh da lpa lt diketalhui. Pemiliha ln bendal-benda l da llalm tra ldisi Tedhalk Siten 

seperti cermin, sisir, buku tulis daln ua lng selalra ls denga ln pengetalhua lnnya l. 

Potensi ya lng dimiliki a lna lk a lka ln ta lmpa lk jelals, sehingga l oralng tua l pa lha lm 

ba lga lima lna l meningka ltka ln potensi yalng dimiliki alna lknya l denga ln sebalik-

ba liknya l.
33

 

Tedhalk siten alda llalh sallalh saltu traldisi ya lng bersifa lt rituall dallalm 

ma lsya lra lka lt Jalwa l ya lng berka lita ln dengaln siklus kehidupaln ma lnusia l. 

Traldisi ini dila lkuka ln pa lda l sala lt seseoralng ma lsih a lnalk-a lnalk (ba lyi) untuk 

pertalma l ka llinya l menginjalkka ln ka lkinya l ke ta lnalh. Sebalga li tra ldisi, upalca lral 

ini bersifalt alnonim, a lrtinya l tidalk da lpa lt diketa lhui denga ln palsti sialpa l ya lng 

pertalma l ka lli mela lksa lna lka ln alta lu penciptalnya l. Tetalpi ya lng jelals, balhwa l 

traldisi ini telalh berlalngsung secalra l turun temurun dalla lm kehidupa ln 

ma lsya lra lka lt pendukungnya l. Pa lral leluhur melalkuka ln upa lcalral ini sebalga li 

bentuk penghorma lta ln kepa ldal bumi tempa lt a lna lk tersebut mulali belaljalr 
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menginjalkka ln ka lkinya l ke talna lh denga ln diiringi doal da lri oralngtua l daln 

pa lral sesepuh.
34

 

Pulalu Ja lwa l mempunya li buda lya l-buda lya l Jalwa l ya lng sa lnga lt kenta ll 

ka lrenal penga lruh a ljalra ln Hindu-Budha l terhaldalp ma lsuknya l Isla lm di 

Indonesial, khususnya l di kepulalualn Jalwa l, Islalm mula li menya ltu denga ln 

bualda lya l Jalwa l. Beberalpa l situalsi seperti alkulturalsi budalya l Isla lm da ln 

Hindu Budhal, a lkulturalsi Isla lm da ln Jalwa l sehingga l la lhirlalh Isla lm kejalwen 

a ltalu Isla lm Ja lwa l. Denga ln demikia ln pa lra l pemba lwa l a lga lma l Isla lm di Jalwal 

ya lng oleh pa lral sejalralhwa ln dika ltalka ln sebalga li “pedalga lng da lri Gujalralt” 

da llalm menyeba lrka ln a lga lma l Isla lm tela lh menga lla lmi interalksi da ln 

komunika lsi ya lng intensif denga ln penduduk lokall ya lng telalh memeluk 

a lga lma l Hindu-Budha l, ya lng tentu saljal ka lrenal a ljalra ln alga lma l ini 

menciptalka ln kebuda lya la ln ya lng berbedal denga ln kebudalya la ln pemba lwa l 

a ljalraln a lga lma l Isla lm tersebut.
35

 

Pa ldal a lkhirnya l kebuda lya la ln ya lng berbedal ini berba lur salling 

mempenga lruhi alntalral buda lya l ya lng sa ltu da ln budalya l ya lng la lin. Sehingga l, 

sala lt Isla lm suda lh memiliki balnya lk pengikut daln legimita lsi politik ya lng 

cukup besalr, denga ln sendirinya l kebudalya la ln Isla lm-la lh ya lng lebih 

domina ln (Isla lm Kejalwen) da ln melebur dallalm sa ltu kebuda lya la ln da llalm 
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saltu walda lh balru. Unsur kebuda lya la ln Isla lm itu di terima l, diolalh daln 

dipalduka ln denga ln buda lya l Jalwa l. Ka lrena l budalya l Isla lm telalh tersebalr di 

ma lsya lra lka lt daln tidalk da lpa lt dielalkka ln terjaldinya l pertemua ln denga ln unsur 

budalya l Jalwa l, ma lka l perubalha ln kebudalya la ln ya lng terjaldi selalma l ini ya lng 

ma lsih da lpalt menjalga l identitals budalya l Jalwa l ya lkni denga ln a lkulturalsi.
36

 

Tujualn dalri traldisi tedhalk siten sendiri alda llalh untuk 

memperkena llka ln salng ba lyi menginjalkka ln ka lki dita lnalh pertalma l ka lli. 

Ora lng-ora lng memperca lya linya l da ln alda lt ini dilalkuka ln untuk berdoal 

kepa lda l ALllalh SWT alga lr ba lyi menjaldi alna lk ya lng jujur, a lhli dallalm iba lda lh, 

raljin dalla lm belalja lr (menikma lti pembelalja lraln) daln memiliki etos kerjal 

ya lng tinggi.37 

Traldisi ini mempunya li nila li sosia ll-buda lya l di ma lsya lra lka lt. Nila li 

sosiall dallalm traldisi tedhalk siten dialrtika ln sebalga li upalca lral ya lng da lpa lt 

mempereralt talli persalha lba ltaln denga ln sesalma l, denga ln a lrtialn ba lhwal 

da llalm setialp proses kegialtalnnya l memerluka ln ba lntualn ma lsya lra lka lt, 

kelua lrga l daln oralng-ora lng tercintal ya lng bersa lngkutaln da ln memiliki 

filosofi dallalm setialp prosesnya l memberika ln pelaljalra ln hidup kepalda l a lna lk 

a lga lr mereka l senalntia lsal bera ldalptalsi daln berinteralksi denga ln lingkunga ln 

sekitalr. Sedalngka ln nilali buda lya l ya litu traldisi tedhalk siten ini merupalka ln 
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traldisi yalng ha lrus kital lestalrika ln sebalga li wa lrisaln dalri nenek moya lng kita l, 

ka lrenal denga ln budalya l kital dalpa lt mema lha lmi a lga lma l denga ln sudut 

pa lndalng ya lng berbedal. Selalin itu, alga lr generalsi penerus balngsa l dalpalt 

melestalrika ln traldisi tedhalk siten daln menjujung nilali luhur budalya l 

ba lngsa l.38 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendeka ltaltaln penelitialn ini a ldalla lh penelitialn kua llitaltif, ya litu prosedur 

penelitialn ya lng mengha lsilka ln daltal deskriptif berupal ka ltal-ka lta l ca ltaltaln tertulis 

a ltalu lisaln da lri oralng-ora lng a ltalu prilalku ya lng da lpa lt dialma lti. Da llalm penelitialn 

ini penulis fokus palda l pesaln da lkwa lh da ln tra ldisi tedhalk siten (mudun lemalh 

a ltalu turun talnalh) ma lsya lra lka lt ya lng tingga ll di Desal ALndongrejo Kecalma lta ln 

Tempurejo Kalbupalten Jember.  

Jenis penelitialn ini alda llalh penelitialn lalpalnga ln. Pa lda l kondisi objek 

ya lng a lla lmia lh (sebalga li lalwa ln dalri eksperimen) dima lna l peneliti sebalga li allalt 

utalma l. Pengumpula ln dalta l ya lng lengka lp da ln secalra l menda llalm ya lng 

meliba ltka ln berbalga li sumber informa lsi calmpura ln misa llnya l, penga lma lta ln, 

walwa lncalra l da ln ma lteri. Peneliti mengumpulkan data langsung dari lapangan, 

dengan lokasi penelitian di Desa Andongrejo Kecamatan Tempurejo 

Kabupaten Jember. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 

menjelaskan pesan dakwah dalam tradisi Tedhak Siten. Penelitian 

selanjutnya akan menghasilkan data kualitatif yang memungkinkan deskriptif 

dan komprehensip tentang fenomena yang di temukan. 

B. Lokasi Penelitian 

Loka lsi penelitialn merupa lka ln tempa lt dima lna l titik fokus penelitialn 

ya lng a lka ln dilalkuka ln a lga lr peneliti mendalpa ltka ln halsil ya lng sesuali. Dallalm 

penelitialn ini peneliti alka ln mela lkuka ln di Desal ALndongrejo Kecalma lta ln 
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Tempurejo Kalbupalten Jember. Adapun alasan peneliti memilih lokasi ini 

dikarenakan peneliti melihat adanya permasalahan yang berhubungan dengan 

pesan dakwah yang terkandung dalam simbol-simbol tradisi Tedhak Siten. 

Sehingga hal ini menarik untuk diteliti, mengingat bidang yang peneliti 

tekuni adalah bidang dakwah.  

C. Subyek Penelitian 

Da llalm pemba lha lsa ln peneliti dihalralpka ln da lpalt melalporka ln jenis 

sumber daltal ya lng diguna lka ln dallalm penelitialn. Misallnya l dalta l alpa lka lh ya lng 

diperoleh daln sialpal ya lng a lka ln dijaldika ln informa ln a ltalu subjek penelitialn, 

ba lga lima lna l da ltal a lka ln dijalring sehingga l vilidutalsnya l da lpalt dija lmin kea lva llida ln 

da ltalnya l. 

Da llalm subyek penelitialn ya lng diguna lka ln a lda lla lh Purposive Salmpling 

(salmpel bertujualn). Salmpling dilalkuka ln buka ln talnpa l tujualn, alrtinyal peneliti 

mela lkuka ln sa lmpling ka lrena l mempunya li ma lksud tertentu. Salmpel bertujualn 

dilalkuka ln denga ln ca lral menga lmbil subyek buka ln didalsalrka ln a ltals straltal, 

ralndom a lta lu daleralh, teta lpi didalsalrka ln a ltals a ldalnya l tujua ln tertentu. Teknik ini 

bialsa lnya l dilalkuka ln ka lrena l beberalpa l pertimba lnga ln, misa llnya l a llalsa ln 

keterbaltalsa ln wa lktu, tenalga l da ln dalna l, sehingga l tida lk da lpa lt menga lmbil 

salmpel ya lng besa lr daln ja luh. Subyek penelitialn ya lng ditetalpka ln da llalm 

penelitialn alda llalh: 

1. Tokoh alda lt desal ALndongrejo: Mbah Tumi 
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2. Tokoh alga lma l desa l ALndongrejo: Bapak Saeri 

3. Malsya lra lka lt ya lng tingga ll di desal ALndongrejo tepatnya di RT 01 RW 08: 

Nurilah, Nurwijayanti, Yulia  

ALlalsaln ditetalpka lnnya l informa lsi tersebut pertalma l, mereka l seba lga li 

pelalku ya lng terlibalt lalngsung da lla lm kegia ltaln traldisi tedhalk siten ya lng bera ldal 

di desal ALndongrejo. Kedua l, mereka l mengeta lhui seca lral lalngsung persoallaln 

ya lna lg a lka ln dika lji peneliti. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Da llalm teknik pengumpula ln da ltal, tentu saljal a lda l proses ya lng ha lrus di 

lalkuka ln. Prosesnyal ha lrus terlalksa lna l secalra l sistema ltis da ln teralra lh alga lr da ltal 

ya lng dikumpulka ln bisa l di buktika ln kebena lra lnnya l. Kalrenal pa ldal da lsa lrnya l, 

proses pengumpula ln daltal da llalm teknik mengumpulka ln daltal ini halrus bisal 

membuktika ln hipotesis dalri da ltal ya lng ha lsilnya l suda lh di kumpulka ln oleh 

peneliti. 

1. Observa lsi (Pengalma lta ln) 

Proses observa lsi ya litu melalkuka ln penga lma lta ln da ln pencaltaltaln 

secalral sistema ltis mengena li gejallal ya lng ta lmpa lk pa lda l objek penelitialn. 

Observa lsi dialngga lp seba lga li metode pengumpula ln da ltal ya lng pa lling 

sederhalna l dilalkuka ln da ln umumnya l diguna lka ln untuk a lna llisis staltistik, 

mela llui proses penelitialn, peneliti sering mengunjungi loka lsi ya lng 

berka litaln denga ln penentualn allalt ukur ma lna l ya lng tepalt untuk digunalka ln. 
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Dalam hal ini, observasi dilakukan untuk mendapatkan wawasan 

langsung mengenai upacara tradisi Tedhak Siten pada tanggal 10 

Oktober 2023. Observasi ini berfungsi untuk menggali data yang 

berkaitan dengan: 

a. Data tentang simbol-simbol pesan dakwah dalam tradisi Tedhak 

Siten di Desa Andongrejo. 

b. Tradisi Tedhak Siten di Desa Andongrejo. 

2. Interview (Walwa lncalra l) 

Teknik wa lwa lncalra l a ltalu interview ini dilalkuka ln secalra l talta lp 

muka l mela llui ta lnya l jalwa lb a lntalral peneliti altalu pengumpul da ltal denga ln 

responden altalu na lralsumber a ltalu sumber da ltal. Teknik pengumpula ln da ltal 

denga ln mengguna lka ln wa lwa lncalra l tidalk mungkin dilalkuka ln responden 

da llalm jumla lh besalr daln oleh ka lrenal itu bialsa lnya l dilalkuka ln sebalga li studi 

percontohaln.  

Wawancara peneliti lakukan untuk menggali data tentang: 

a. Catatan lapangan dan rekaman terkait data tentang unsur dakwah 

yang terkandung dalam tradisi Tedhak Siten di Desa Andongrejo 

Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember. 

b. Catatan lapangan dan rekaman wawancara terkait simbo-simbol 

pesan dakwah dan makna yang terkandung dalam tradisi Tedhak 

Siten. 
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3. Document (Dokumen) 

Teknik pengumpula ln da ltal ya lng tera lkhir alda llalh dokumen, dima lna l 

peneliti mengekstralsi sumber daln objek penelitialn da lri dokumen da ln 

calta ltaln tentalng peristiwal ma lsal lallu ba lik dallalm bentuk teks, ga lmba lr, alta lu 

ka lrya l monumenta ll dalri seseoralng. Bisal dialmbil dalri ca ltaltaln halrialn, kisalh 

kehidupaln, biogralfi, peralturaln, da ln lalin sebalga linya l. 

Adapun dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan data 

berupa: 

a. Profil Desa Andongrejo 

b. Dokumen dan foto proses kegiatan upacara tradisi Tedhak Siten 

c. Foto kegiatan wawancara peneliti dengan sumber data di Desa 

Andongrejo. 

E. Analisis Data 

ALnallisis dalta l kua llitaltif alda llalh a lnallisis daltal ya lng diperoleh dalri daltal 

ya lng suda lh terjalring da lri proses pengumpula ln dalta l, mula li dalri tinjalualn 

pustalka l, pa lrtisipalsi, daln wa lwa lncalra l.  

Penelitialn ini mengguna lka ln a lna llisis daltal deskriptif. Menurut 

Sugiyono (2014:21) metode alna llisis deskriptif a ldalla lh staltistik ya lng 

diguna lka ln untuk menga lna llisis daltal dengaln calra l mendeskripsikaln a ltalu 

menya ljika ln daltal ya lng tela lh dikumpulka ln a lpa l alda lnya l, talnpa l berma lksud 

mena lrik kesimpula ln ya lng berlalku untuk ma lsya lra lka lt pa lda l umumnya l. 
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1. Kondensasi data  

Kondensasi data berfungsi sebagai Langkah awal yang 

melibatkan reduksi data secara cermat melalui proses seperti seleksi, 

abstraksi dan tranformasi. Tujuannya adalah untuk menajamkan, 

menggolongkan dan mengorganisasikan data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, observasi dan dokumentasi mengenai pesan dakwah 

dalam tradisi Tedhak Siten. Kondensasi ini memudahkan 

penyederhanaan data kualitatif, sehingga diperoleh susunan yang 

sistematis disesuaikan dengan tujuan penelitian. 

2. Penyajian data 

Tahap selanjutnya adalah menyajikan data yang telah 

dianalisis secara kohesif. Penyajian ini bertujuan untuk memberikan 

sekumpulan informasi tersusun yang memungkinkan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Berbagai bentuk penyajian 

data termasuk teks naratif, matriks, grafik jaringan dan bagan. 

Integrasi dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi 

meningkatkan presentasi, membangun narasi yang komprehensif yang 

menjelaskan pesan dakwah dalam tradisi Tedhak Siten.  

3. Penarikan simpulan atau Verifikasi (Conclusion Drawing)  

Setelah reduksi dan penyajian data, langkah selanjutnya adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Penarikan kesimpulan 
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melibatkan penggalian esensi dari perjalanan penelitian, menjawab 

rumusan masalah awal, yang mungkin berkembang saat peneliti 

menggali lebih dalam ke lapangan. Dalam penelitian kualitatif, 

kesimpulan mungkin tidak bersifat definitif, mengingat sifat dinamis 

dari proses penelitian. 

Verifikasi sangat penting pada tahap ini, yang mencakup 

pemeriksaan yang ketat terhadap data yang ada dan yang baru 

diperoleh. Proses yang cermat ini memungkinkan peneliti untuk 

merumuskan kesimpulan mengenai pesan dakwah dalam tradisi 

Tedhak Siten. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mewakili 

wawasan baru, menjelaskan aspek-aspek yang sebelumnya tidak jelas 

dari tradisi Tedhak Siten. Temuan-temuan ini, yang disajikan secara 

deskriptif, berkontribusi pada tubuh pengetahuan, yang berpotensi 

membangun hubungan sebab akibat, hipotesis, atau kerangka kerja 

teoritis yang sebelumnya tidak terlihat. Sifat kualitatif dari penelitian 

ini memungkinkan munculnya penemuan-penemuan yang belum 

pernah terjadi sebelumnya yang memperkaya pemahaman tentang 

fenomena yang diteliti. 

F. Keabsahan Data 

Sebalgali sallalh saltu teknik pengolalhaln daltal kuallitaltif, trialngulalsi 

menurut Sugiyono (2011) dialrtikaln sebalgali teknik yalng bersifalt 
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menggalbungkaln dalri berbalgali teknik pengumpulaln daltal daln sumber daltal 

yalng telalh aldal. Peneliti melalkukaln trialngulalsi tentunyal aldal malksud tertentu 

yalng ingin dilalkukaln. Selalin peneliti mengumpulkaln daltal yalng alkaln 

digunalkaln dallalm penelitialn, jugal sekalligus menguji kredibilitals sualtu daltal 

melallui berbalgali teknik pengumpulaln daltal daln berbalgali sumber daltal. 

Kegunalaln trialngulalsi aldallalh untuk mentralcking ketidalksalmalaln alntalral daltal 

yalng diperoleh dalri saltu informaln (salng pemberi informalsi) dengaln informaln 

lalinnyal. Triangulasi sumber berfungsi untuk menguatkan informasi yang 

dikumpulkan selama penelitian, khususnya dalam konteks pesan dakwah 

dalam tradisi Tedhak Siten. 

1. Triangulasi Sumber 

a. Membandingkan Informasi dari Waktu ke Waktu: Peneliti secara 

cermat membandingkan informasi yang diperoleh dari narasumber 

sebelum dan selama kegiatan berlangsung. Pendekatan longitudinal 

ini membantu dalam mengidentifikasi ketidakkonsistenan atau variasi 

dalam data. 

b. Menyelaraskan Fokus Penelitian dengan Perspektif Narasumber: 

Aspek lain dari triangulasi sumber adalah memeriksa keselarasan 

fokus penelitian dengan perspektif yang diberikan oleh narasumber. 

Hal ini memastikan bahwa penelitian tetap terkait erat dengan tujuan 

yang ingin dicapai. 
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2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik melibatkan validasi data melalui berbagai 

metode, seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pendekatan 

komprehensif ini memastikan ketahanan data yang dikumpulkan. 

a. Verifikasi Silang Data Observasi dan Wawancara: Peneliti dengan 

tekun memeriksa dan membandingkan data observasi dengan 

informasi yang diperoleh selama wawancara. Proses ini berfungsi 

untuk memperkuat keandalan temuan. 

b. Penyelarasan Dokumentasi dengan Data Wawancara: Dokumentasi, 

sumber data non-manusia yang berharga, diperiksa dengan 

membandingkan isinya dengan data wawancara. Langkah ini sangat 

penting, terutama dalam bidang-bidang yang berkaitan langsung 

dengan tahapan penelitian.  

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Pa ldal ta lhalp-ta lha lp ini, peneliti mencobal menyusun beberalpal 

perencalna laln ya lng a lka ln dila lkuka ln dimula li da lri penelitialn pendalhulualn 

hingga l penyusuna ln lalpora ln. Beberalpa l ta lhalpa ln ya lng dilalkuka ln da llalm 

pelalksa lna laln penelitialn ini ya litu: 

1.  Talhalpa ln Pral Penelitialn 

Da llalm talha lpa ln ini, peneliti mela lkuka ln penentualn mengena li 

loka lsi, objek, subjek penelitialn, mengidentifika lsi ma lsa lla lh ya lng a lka ln 
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dika lji, menyusun fokus penelitialn, mela lkuka ln studi litera ltur sebalga li 

talmba lha ln pema lha lma ln mengena li perma lsa llalha ln ya lng a lka ln dika lji sertal 

mempersialpka ln a lla lt-a lla lt ya lng dibutuhka ln pa ldal sa la lt di tempa lt penelitialn 

seperti butir pertalnya la ln palda l salalt wa lwa lncalral. Sela lin itu, peneliti jugal 

mela lkuka ln konsultalsi, penga ljua ln proposall penelitia ln, da ln mengurus 

perizinaln penelitialn. 

Dalam tahap awal ini, peneliti membagi menjadi beberapa tahapan 

lagi agar lebih mudah dipahami, yakni: 

a. Menyusun Rencana Penelitian: Langkah-langkah awal meliputi 

pengumpulan informasi, perumusan judul penelitian, meminta 

bimbingan dari dosen pembimbing, dan pengembangan proposal, 

termasuk pembuatan matriks yang komprehensif. 

b. Memilih Lokasi Penelitian: Pemilihan Desa Andongrejo di 

Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember sebagai lokasi penelitian 

dipilih karena relevansinya dengan masalah yang telah diidentifikasi. 

c. Mengurus Perizinan: Penelitian ini memerlukan perizinan yang 

sesuai, yang mengharuskan peneliti untuk mendapatkan otorisasi 

dari universitas dan Kantor Desa Andongrejo. 

d. Peninjauan Lapangan: Setelah mendapatkan perizinan, peneliti 

melakukan peninjauan menyeluruh terhadap lingkungan penelitian, 
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membiasakan diri dengan objek penelitian dan memilih informan 

secara strategis. 

e. Menyiapkan Komponen Penelitian: Dengan persiapan yang 

dianggap telah lengkap, peneliti mengorganisasikan komponen 

penelitian, termasuk peralatan penting, alat perekam, instrumen 

observasi, bahan wawancara, buku referensi, dan alat tulis. 

2.  Talhalpa ln Pelalksa lna laln Penelitialn 

Pa ldal talha lpaln ini, peneliti mela lkuka ln kunjungaln terha ldalp loka lsi 

ya lng dipilih secalra l lalngsung. Ha ll ini dilalkuka ln a lga lr peneliti mulali 

mema lha lmi ha ll alpal saljal ya lng perlu dilalkuka ln sertal subjek sialpa l saljal ya lng 

a lka ln dijaldika ln sebalga li informa ln, sehingga l ha ll ini dihalra lpka ln da lpalt 

memuda lhka ln peneliti sa lalt mela lkuka ln interalksi denga ln pa lral informa ln 

a ltalupun salalt mela lkuka ln pengga llialn dalta l mela llui walwa lncalral, observalsi, 

da ln dokumenta lsi. 

3.  Talhalp Penyelesalialn 

Talhalpa ln teralkhir ya lng dilalkuka ln oleh peneliti ya litu talhalp 

penyelesa lialn, dima lna l dalla lm ta lha lpa ln ini peneliti mula li menga lna llisis daln 

menya ljika ln sertal mela lkuka ln penyusunaln lalporaln daln mempertalha lnka ln 

ha lsil penelitialn. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Letak Geografis Desa Andongrejo 

Desal ALndongrejo merupalka ln sa lla lh saltu Desal ya lng seba lgia ln 

penduduknya l mengelola l lalha ln sebalga li perkebunaln pertalnialn. Desal 

ALndongrejo da llalm a ldministralsi terma lsuk da llalm Keca lma lta ln Tempurejo 

Kalbupalten Jember, Provinsi Jalwa l Timur, ya lng diba lgi menjaldi tiga l dusun 

ya litu Dusun Kraljaln I, Dusun Kra ljaln II da ln Dusun Ba lndeallit denga ln 

ba ltals-ba lta ls wilalya lh seba lga li berikut : 

Table 4.1 

Batasan-Batasan Desa Andongrejo 

 

No 

Wilalya lh Ba ltalsa ln 

1 Sebelalh Uta lral Desal Sa lnenrejo 

2 Sebelalh Ba lralt Desal Cura lhnongko 

3 Sebelalh Timur Kalbupalten Balnyuwa lngi 

4 Sebelalh Selaltaln  Sa lmudera l Indonesial 

Sumber : Dokumentalsi Kalntor Kepallal Desal ALndongrejo 

Berdalsalrka ln da ltal moonogra lfi Desal ALndongrejo lua ls talna lh 

tersebut diguna lka ln untuk berbalga li keperlualn ba lik jallaln, salwa lh, 

perkebunaln, pemukima ln, ba lnguna ln umum sertal destina lsi wisalta l, daln 

pema lka lma ln. 

2. Kependudukan Desa Andongrejo 

Ga lmba lra ln kea lda la ln penduduk Desa l ALndongrejo da lri daltal 

monogra lfi Desal talhun 2023. Ga lmba lra ln penduduk meliputi berdalsa lrka ln 
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jumla lh Kepalla l Kelualrga l (KK), distribusi penduduk berdalsalrka ln ma ltal 

pencalhalrialn , daln tingka lt pendidikaln. Jumla lh penduduk Desal 

ALndongrejo alda llalh 2.467 jiwal ya lng terdiri dalri 902 Kepallal Kelualrga l 

(KK). Komposisi penduduk da lpalt dilihalt dalla lm ta lbel berikut : 

Tabel 4.2 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia 

No Rentalng Usia l La lki-La lki Perempua ln Jumlalh 

1 0 – 4 97 109 206 

2 5 – 9 135 138 273 

3 10 – 14 185 200 285 

4 15 – 19 240 221 461 

5 20 – 24 184 187 371 

6 25 – 29 226 240 466 

7 30 – 34 347 260 607 

8 35 – 39 272 297 569 

9 40 – 44 219 349 568 

10 45 – 49 266 298 564 

11 50 – 54 258 285 543 

12 55 – 58 171 186 357 

13 > 59 203 233 436 

 Jumlah 2.703 3.003 5.706 

Sumber :Dokumentalsi Kalntor Desal ALndongrejo 

Berdalsalrka ln dalta l talbel dialtals menunjukka ln balhwa l Malsya lra lka lt 

ya lng tingga ll di Desal ALndongrejo berjumla lh 5.706 denga ln berjenis 

kela lmin lalki-la lki da lri ka llalnga ln a lnalk-a lna lk sa lmpa li lalnsia l berjumlalh 2.703 

da ln Perempua ln berjumla lh 3.003. 

3. Sarana Dan Prasarana Desa Andongrejo 

Setialp desal memiliki sa lralna l daln pralsa lralna l ya lng berbedal-beda l 

a lntalral desal sa ltu denga ln desal ya lng la linnya l. Sa lra lnal ya lng a lda l disesualika ln 
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denga ln kebutuha ln setialp desal. Tingka lt perkemba lnga ln sebualh desal dalpa lt 

diukur dengaln kondisi salra lnal da ln pralsalralna l ya lng a lda l. Kalrenal 

keberalda la ln salralna l daln pralsa lralna l tersebut dalpalt memba lntu lalju 

pertumbuha ln sebualh desa l, balik da lri sektor perekonomia ln ma lupun 

sektor-sektor lalinnya l (Palndialnga ln et all., 2019).  

Desal ALndongrejo memiliki beberalpal salra lnal daln pralsalralna l ya lng 

ma lmpu mempenga lruhi perkemba lnga ln da ln kema ljualn ma lsya lra lka lt a lga lr 

sema lkin ba lik di tingka lt loka ll ma lupun regionall. Kealda la ln salralna l daln 

pralsa lralna l di Desal ALndongrejo da lpalt di lihalt palda l talbel dibalwa lh ini: 

Tabel 4.3 

Jenis Sarana dan Prasarana di Desa Andongrejo 
No Jenis Salralna l daln Pra lsalralna l Unit 

1 Musholal 20 

2 Malsjid 4 

3 Posya lndu 3 

4 SMP 1 

5 SD 3 

6 TK ALl-Qur‟aln/Talma ln Pendidikaln ALl-Qur‟aln 3 

7 TK 1 

8 Pa lud 3 

9 Kalntor Desal 1 

 Jumlah  38 

  Sumber : Dokumentalsi kalntor Desal ALndongrejo 

Berdalsalrka ln Talbel 3, salra lna l daln pralsa lralna l ya lng dimiliki oleh 

Desal ALndongrejo berjumla lh 39 unit ya litu musholal 20 unit, ma lsjid 3 unit, 

posya lndu 3 unit, SMP 1 unit, SD/sederaljalt 3 unit, TK ALl-Qur‟aln/talma ln 
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ba lcal ALl-Qur‟aln 3 unit, TK 1 unit, ka lntor kepalla l desal 1 unit, daln palud 3 

unit. 

4. Mata Pencaharian dan Sosial Budaya Kependudukan 

Penduduk Desal ALndongrejo memiliki beralga lm ma lta l pencalha lrialn, 

sema lkin ba lnya lk ma lta l pencalha lrialn di sualtu daleralh sema lkin balnya lk 

lalpa lnga ln pekerjalaln ya lng tersedial sehingga l sema lkin ba lnya lk menyera lp 

tenalga l kerjal. Selalin bertalni, penduduk Desal ALndongrejo jugal bekerjal 

dilualr sektor pertalnialn ya litu sebalga li Pega lwa li Negeri Sipil (PNS), 

Pedalga lng, da ln lalin-la lin. 

Malsya lra lka lt ya lng bertempa lt tingga ll di Desal ALndongrejo beralsa ll 

da lri suku Jalwa l daln Suku Maldural. Sebalgia ln besalr Ma lsya lralka lt beralga lma l 

Isla lm da ln juga l alda l ya lng beralga lma l Kristen. Walrga l Desal ALndongrejo 

salmpa li detik ini ma lsih melestalrikaln budalya l wa lrisa ln nenek moya lng ya lng 

tida lk semua l Desa l la lin la lkuka ln seperti; talhlilaln, gendurenaln, tujuh 

bulalna ln untuk ibu ha lmil, ma ljelisaln, traldisi tedhalk siten untuk a lnalk ba llital 

da ln lalin-la lin. 

5. Pelaksanaan Tradisi Tedhak Siten di Desa Andongrejo  

Sebalga lima lna l penutura ln Tokoh a lda lt di Desal ALndongrejo, traldisi 

tedhalk siten ini sudalh sejalk za lma ln nenek moya lng a lta lu leluhur. 

Pelalksa lna la ln traldisi ini disebalbka ln ba lnya lknya l a lna lk ba lru lalhir palda l 

za lma ln itu ya lng ma lsuk da llalm ka ltegori kekura lnga ln da llalm ha ll 
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keseha ltalnnya l, sehingga l ma lsya lralka lt membentuk tra ldisi Tedhalk Siten 

sebalga li bentuk ra lsal Syukur sertal doa l ha lralpa ln terha ldalp ma lsa l depa ln 

a lnalknya l a lga lr menjaldi seha lt jalsma lni ma lupun roha lni. Sesua li dengaln 

penuturaln belialu sala lt walwa lncalra l : 

“Kalrena l mema lng pa ldal za lma ln dulu serbal sealda lnya l, a lnalk ya lng 

ba lru lalhirpun jugal diralwa lt sealda lnya l. Beda l denga ln za lma ln 

seka lralng. Dulu sa la lt menginjalk rema ljal ba lnya lk a lna lk ya lng terkenal 

penya lkit ka ldals, calngkra lng daln lalin-la lin secalra l meraltal di Desal 

ALndongrejo. Hall ini menimbulka ln kekha lwa ltiraln ma lsya lra lka lt di 

desal ini. ALkhirnya l, di Desa l ALndongrejo dialdalka ln tedhalk siten 

sebalga li bentuk simbolik doal ha lralpa ln oralng tua l kepa ldal 

a lnalknya l”
39

 

 

Denga ln mendenga lr penuturaln da lri tokoh aldalt tersebut, dalpalt di 

simpulka ln ba lhwa l traldisi ini muncul disebalbka ln ka lrena l a lda lnya l keresa lhaln 

pa lral oralng tua l terhalda lp kondisi kesehalta ln alna lknya l. Oleh kalrenalnya l, 

sebalga li suku ja lwal ya lng memperca lya li hall-ha ll ya lng ha lnya l bisa l diterima l 

denga ln intuisi, dila lka lsa lna lka lnlalh traldisi Tedhalk Siten ini di desal 

ALndongrejo sebalga li bentuk ra lsal Syukur daln doal halra lpaln terhalda lp 

keba lika ln seora lng a lna lk a lta lu balyi. Da ln traldisi ini ma lsih berlalngsung 

hingga l sa la lt ini. 

Ha ll ini juga l di pertegals oleh tokoh alga lma l di Desa l ALndongrejo 

da lri halsil walwa lncalral ya litu:      

“Tedhalk siten itu ka ln beralsall dalri kaltal Jalwa l, ya litu tedhalk ya lng 

a lrtinya l mudun a lta lu turun da ln siten ya lng a lrtinya l lema lh a ltalu talna lh. 

Bialsa lnya l dilalksa lna lka ln Ketika l ba lyi menginjalk umur tujuh bulaln 
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menurut talngga lla ln Jalwa l disala lt balyi mula li belaljalr berjallaln, oleh 

ka lrenalnya l diberi nalma l mudun lema lh alta lu turun talna lh. 

Ra lngka lia ln da llalm traldisi ini aldal berbalga li ma lca lm, mula li 

dima lndika ln denga ln kemba lng, didalnda lni, dima lsukka ln kurunga ln 

a lya lm, memilih sesualtu da llalm bokor da ln lalin-la lin. Segallal 

seralingka lia ln itu sema ltal-ma ltal sebalga li simbolik memohon kepa ldal 

ALllalh SWT.”
40

 

 

Penjallalsaln da lri balpa lk Sa leri ini memberika ln sebualh ga lmba lra ln 

filosofi nalma l tedha lk siten ya lng disema ltka ln pa lda l traldisi di desal 

ALndongrejo. Kaltal tedhalk siten beralsa ll da lri “tedhalk” ya lng beralrti mudun 

a ltalu turun da ln “siten” ya lng a lrtinyal lema lh a ltalu talna lh. Tedhalk siten 

dila lksa lnalka ln pa lda l sala lt ba lyi berumur tujuh bulaln menurut talngga lla ln 

Jalwa l, sehingga l disebut juga l seba lga li mitoni. Traldisi ini memiliki 

ralngka lia ln ya lng berma lca lm-ma lca lm a lnta lral lalin ya litu balyi dima lndika ln 

kemba lng tujuh ma lca lm, ora lng tua l menda lda lni balyi denga ln pa lka lia ln ya lng 

ba lgus, kemudia ln balyi dima lsukka ln kurunga ln a lya lm da ln memilih sesualtu 

ya lng terdalpa lt palda l bokor. Seluruh ralngka lia ln tersebut sema ltal-ma ltal 

sebalga li simbolik bentuk ra lsal Syukur da ln sebalga li doa l halra lpaln kepa lda l 

ALllalh SWT. 

Selalin ha ll itu dalri penga lma ltaln peniliti ya lng sudalh dilalksa lna lka ln 

di lalpa lnga ln sesuali dengaln wa lwa lncalra l berikut: 

“Walrga l ya lng mengikuti ralngka lia ln ini a ldallalh wa lrga l sekitalr da ln 

kera lbalt deka lt. Dima lna l lalki-la lki berdoal, ya lng didepalnnyal 

tumpeng sertal mengiringi prosesi tedhalk siten denga ln 

sholalwa ltaln daln ha ldrohaln. Da ln juga l a lda l tokoh a ldalt ya lng 
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mema lndu ba lyi melewa lti tra ldisi ini, sertal ba lyi dida lmpingi oleh 

kedua l oralng tua l.” 

Sedalngka ln si ba lyi ya lng diberi traldisi ini memiliki kriterial ya litu 

sudalh berumur tujuh bula ln. Di Desal ALndongrejo, ma lyoritals ba lyi 

diberikaln traldisi ini, daln dikenall ma lsya lra lka lt sebalga li tedhalk siten altalu 

mitoni. Hall ini sebalga li bentuk upalya l permohona ln kepalda l ALllalh SWT 

a lga lr ba lyi ya lng diberi ralngka lia ln traldisi ini menjaldi seseoralng ya lng 

berma lnfala lt daln bijalksa lna l pa ldal ma lsa l ya lng a lka ln da ltalng.  

Sesuali dengaln tutur dalri Tokoh ALga lma bapak Saeri: 

“Tidalk a lda l ya lng salla lh da lri traldisi ini, ka lrena l traldisi ini 

diwalriska ln oleh palra l wa lli a ltalu leluhur. Yalng terpenting tra ldisi 

ini tidalk bertentalnga ln denga ln sya lrialt Isla lm., terlebih da lri itu, ini 

bisal menjaldi talmba lha ln kha lza lna lh kebuda lya la ln loka ll khususnyal di 

desal ALndongrejo Kecalma lta ln Tempurejo”
41

 

 

Penuturaln ini, sema lkin mema lnta lpka ln ma lsya lra lka lt desal 

ALndongrejo untuk terus melestalrika ln tra ldisi tersebut. Selalma l traldisi 

tersebut tidalk mela lngga lr sya lrialt Isla lm. Ka lbalr ba liknya l, traldisi ini 

merupa lka ln tra ldisi ya lng da lpa lt mena lmba lh kha lza lna lh kebuda lya la ln 

ma lsya lra lka lt loka ll di Desa l ALndongrejo. 

6. Proses Pelaksanaan  

Proses pelalksa la ln tradisi Tedhalk Siten ini aldal dual talha lp. Dima lnal 

talha lp perta lma l a lda llalh mempersialpka ln a llalt-a lla lt ya lng diperluka ln untuk 
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pelalksa lna laln prosesi traldisi Tedhalk Siten. Sesuali denga ln penuturaln mba lh 

Tumi ya litu: 

“Sebelum pelalksa lna la ln ya l wa lrga l gotong royong mempersialpka ln 

sega llal ya lng diperluka ln seperti menghia ls kurunga ln alya lm, 

membua lt jalda lh, balha ln untuk sla lmeta ln daln lalin-la lin”
42

 

 

Setelalh persialpaln selesali, talha lp kedual a lda llalh proses traldisi 

Tedhalk Siten. Penuturaln da lri tokoh alda lt mba lh Tumi ya litu: 

“Traldisi tedhalk siten altalu mitoni ini ralngka lia lnnya l beralga lm. Di 

desal ALndongrejo sendiri ralngka lia lnnya l ya litu pertalma l ba lyi 

dima lndika ln setelalh itu balyi dida lndalni denga ln palka lia ln ba lru yalng 

pa lling ba lgus, kemudia ln dima lsukka ln kurunga ln a lya lm da ln teralkhir 

ya litu memilih sesualtu ya lng terdalpa lt dalla lm bokor. Setelalh 

prosesi dalri balyi selesali, oralng tual ba lyi menyeba lrka ln ualng 

loga lm kea l na lk-a lna lk kecil ya lng ha ldir diloka lsi alcalra l.”
43

 

 

Da lri penuturaln dialtals, dalpa lt diketalhui balhwa l traldisi Tedhalk 

Siten ini cukup beralga lm da llalm ha ll ra lngka lia ln a lcalralnya l. Mulali dalri ba lyi 

dima lndika ln, kemudia ln ba lyi diberi palka lia ln ya lng ba lgus daln jugal 

dima lsukka ln kurunga ln alya lm. Ba lhka ln menurut mba lh Tumi, semua l ini 

memiliki filosofi sendiri, seperti ya lng dituturkaln belialu ya litu: 

“Semua l traldisi tedhalk siten memiliki ma lkna l sendiri-sendiri. 

Contohnyal a lda llalh ba lyi dima lsukka ln kurunga ln a lya lm itu sebalga li 

simbol alga lr balyi bisal talngka ls daln bisal menca lri sa lnda lng pa lnga ln 

sendiri dengaln lalnca lr dima lsal depa ln.”
44

 

 

Penuturaln dalri mba lh Tumi di altals memberika l penjelalsaln ba lhwal 

traldisi Tedhalk Siten memiliki filosofi yalng sa lnga lt menalrik, buka ln 
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sema lta l-ma lta l ra lngka lin Tedha lk Siten ini talnpal memliki a lrti. Mulali rituall 

pema lndia ln, ya lng ma lna l simbol untuk mensucika ln balda ln balyi, kemudia ln 

didalndalni palka lia ln ba lru ya lng memberi simbol balhwa l ba lyi memiliki 

salnda lng (pa lka lia ln) ya lng cukup na lntinyal. Kemudialn dima lsukka ln 

kurunga ln a lya lm, seba lga li simbol a lga lr ba lyi bisal talngka ls daln cerdals untuk 

menca lri rezeki salndalng pa lnga ln sendiri secalral la lncalr di ma lsa l depaln da ln 

lalin-la linnya l.  

Sedalngka ln menurut halsil penga lma lta ln peniliti, proses pelalksa la ln 

traldisi Tedhalk Siten ini ya litu: 

“Pertalma l mempersialpka ln a llalt ya lng diguna lka ln untuk traldisi 

tedhalk siten, mula li dalri balra lng ya lng diguna lka ln untuk selalmeta ln 

a lntalral lalin tumpeng, kemudia ln tebu daln lalin-lalin ya lng 

menunjualng prosesi selalma ltaln ya lng dipimpin oleh tokoh a ldalt 

ya litu mba lh Tumi. Kedual, membersihka ln ka lki la llu menginjalk 

jalda lh tujuh walrnal. Ketiga l, ba lyi menginja lk ta lna lh. Keempa lt 

setelalh menginjalk ta lna lh. Kelima l, balyi mena liki talngga l ya lng 

terbualt dalri tebu ya lng berjumlalh tujuh talngga l. Keena lm, ba lyi 

dima lsukka ln didallalm kurunga ln a lya lm seba lga li simbol kehidupaln 

nya lta l ya lng a lka ln ia l temui di ma lsa l alka ln da ltalng denga ln berbalga li 

jenis pekerjalaln a ltalu profesi. daln dikurungaln itu juga l balyi 

disodori dengaln na lmpa ln ya lng berisi iqro‟, ualng, ta lsbih, buku 

da ln lalin-la lin. Ketujuh, penyeba lraln udhik-udhik (ua lng loga lm) 

oleh oralng tual si balyi kepa ldal pa lral alna lk kecil ya lng a lda l diloka lsi 

da ln dilalnjutkaln denga ln berdoal ya lng dipimpin oleh tokoh a lga lma l 

setempalt.” 

 

7. Pengaruh 

Ha lsil walwa lncalra l dengaln tokoh a ldalt, mba lh Tumi menjelalska ln 

ba lhwal: 
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“Salya l belum niteni secalral pa lsti dima lsya lralka lt a lpa lka lh ba lyi ya lng 

diberi traldisi tedhalk siten ini, dima lsa l depaln ka lrirnya l ma lupun 

pekerjala lnnya l salma l a ltalu sela lrals denga l nalpa l ya lng dipilih 

dinalmpa ln wa lktu ba lyi. ALka ln tetalpi, sedikit altalu ba lnya lk sa lya l bisa l 

mera lsa lka ln keterka litaln itu dialntalra l alna lk-a lna lk sa lya l sendiri”.
45

 

Pema lpa lra ln mba lh Tumi ini, menyimpulka ln ba lhwa l sedikit balnya lk 

sesualtu itu alda l penga lruh na lntinya l, belialu juga l menuturka ln hall tersebut 

ketika l mera lsa lka ln penga lruhnya l dialnta lral a lnalk-a lna lknya l sendiri. 

Ditalmba lhka ln oleh mbah Tumi ya lng menjelalska ln ba lhwa l: 

“Traldisi tedhalk siten ini memba lwa l ma lnfa la lt positif dima lsya lralka lt. 

ALntalra l lalin dalpalt sebalga li a ljalng silalturralhmi, gotong-royong, da ln 

tida lk lupal tedhalk siten ini dilalkuka ln oleh oralng Isla lm seba lga li 

bentuk doal da ln halra lpaln kepa lda l ALllalh SWT untuk kehidupaln 

ya lng lebih balik kedepa lnnya l.”
46

 

 

Penjelalsaln balpa lk Sa leri ini da lpalt dipalha lmi ba lhwa l traldisi Tedhalk 

Siten memberi ma lnfa la lt positif untuk ma lsya lra lka lt. ALntalra l lalin dalpa lt 

menjaldi medial silalturralhmi a lntalr ma lsya lra lka lt sekitalr, kemudia ln bisal 

sebalga li a ljalng gotong-royong da ln sebalga li bentuk doa l halralpa ln kepa ldal 

ALllalh SWT untuk kehidupa ln dima lsal depaln menjaldi lebih balik. Ba lpalk 

Sa leri juga l menjelalska ln balhwa l traldisi tedhalk siten ini dilalksa lna lka ln oleh 

oralng Isla lm di Desal ALndongrejo, sehingga l selalma l sega lla lnya l diguna lka ln 

untuk ridhal ALllalh, ma lka l tra ldisi ini tidalk menja ldi hall ya lng perlu dicega lh, 

ma lla lha ln traldisi ini bisal menjaldi kha lza lna lh loka ll ya lng terdalpa lt di Desal 

ALndongrejo Kecalma lta ln Tempurejo Kalbupa lten Jember Jalwa l Timur. 
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Berbalga li pema lpa lra ln di alta ls peneliti dalpa lt menyimpulka ln balhwa l: 

“Traldisi tedhalk siten ini sedikit altalu balnya lk memliki penga lruh 

terhalda lp kehidupaln oa lrng ya lng dulunya l (balyi) diberika ln traldisi 

tedalk siten. Tercermin contoh a lnalk-a lna lk tokoh a lda lt mba lh Tumi 

tersebut”. 

 

Pelalksa lna la ln traldisi tedhalk siten ini juga l memberi da lmpa lk positif 

terhalda lp ma lsya lra lka lt, dialnta lralnya l a lda lla lh media l silalhturralhmi, tingginya l 

nila li gotong-royong da ln bentuk ikhtialr daln talwa lka llnya l kepa lda l ALllalh 

SWT mela llui alca lral simbolik ini. 

B. Penyajian Data dan Analisis 

1. Simbol-simbol dalam Tradisi Tedhak Siten di Desa Andongrejo 

Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember 

Da llalm tra ldisi tedhalk siten a ldal berbalga li pera llaltaln ya lng diguna lka ln 

sebalga li simbol ketika l prosesi pelalksa lna la ln traldisi tedhalk siten. ALntalral 

lalin: 

a. Membersihkaln Kalki denga ln ALir Bunga l Setalma ln 

 
Galmbalr 1 
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Pada proses ini, anak dituntun oleh kedua orang tuanya untuk 

memasukkan kakinya kedalam wadah yang mana didalamnya 

terdapat air bunga setaman. ALir Bunga l Setalma ln a ldallalh alir bersih daln 

tida lk berbalu ya lng dipompa l dalri beberalpa l sumur di lingkunga ln 

sekitalr daln berbalga li ma lca lm jenis bungal ya lng bera lneka l ra lga lm ya lng 

bialsa l ditalma ln di talma ln ruma lh, cocok untuk memba lsuh baldaln da ln 

tida lk berbalhalya l ba lgi tubuh balyi untuk membersihka ln ka lki. Mbalh 

Tumi menga lta lka ln: 

“Bungaln yalng waljib aldal di dallalm alir tersebut yalitu bungal kalntil, bungal 

malwalr, bungal kenalngal, selebihnyal menggunalka ln bungal alpal saljal yalng 

almaln paldal kulit. Bungal alpal saljal tersebut memliki alrti sebalgali pelengkalp 

di dallalm kehidupaln malnusial”.
47

 

 

Menurut halsil wa lwa lncalral d ialta ls dalpa lt disimpulka ln ba lhwal 

ALir Bunga l Setalma ln terdiri dalri beberalpa l jenis bunga l na lmun a lda l 

bunga l ya lng ha lrus dima lsukka lb ke da llalm a lir tersebut alda llalh bungal 

ka lntil, bunga l ma lwa lr da ln bunga l kena lnga l. 
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b. Jalda lh  

 

Galmbalr 2 

Pada proses ini, anak dituntun kedua orang tuanya untuk 

melewati tujuh jaddah yang sudah disusun. Ja ldalh alda llalh kue ya lng 

terbualt dalri berals ketaln ya lng dicalmpur denga ln kelalpa l palrut, lallu 

dibalgi menjaldi tujuh daln ma lsing-ma lsing diberi pewa lrnal sertal 

diletalkka ln da lla lm wa lda lh terpisalh. ALdalpun walrna l-wa lrna l palda l jaldalh 

ya litu mera lh, putih, hijalu, kuning, biru, meralh muda l da ln ungu. Jalda lh 

ini alka ln disusun berdalsa lrka ln urutaln walrnal gela lp hingga l kewa lrna l 

teralng ya lng dita lpalki si balyi palda l talhalpa ln pela lksa lnala ln traldisi tedhalk 

siten berla lngsung. Jalda lh a ldalla lh simbol bumi ya lng menunjukka ln 

pengga lmba lra ln kehidupaln ya lng a lka ln dila llui oleh si a lnalk na lntinya l. 

Ha lmba lta ln kehidupaln terdaliri dalri rintalnga ln jaldalh berwa lrnal gela lp ke 

wa lrnal teralng. Ha ll ini seperti ya lng dijelalska ln oleh mba lh Tumi selalku 

tokoh a ldalt: 
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“ALdal tujuh walrnal jaldalh ya lng dilewa lti balyi ya lng dikenall 

denga ln prosesi menginjalk ja ldalh. Jaldalh ini dibentuk bulalt da ln 

diletalkka ln di altals lepek lallu diberi walrnal mera lh, putih, 

kuning, biru, meralh jalmbu, daln ungu senga ljal disusun sejaljalr 

da ln diurutkaln da lri wa lrnal gela lp menuju walrnal ya lng teralng, 

mena lnda lka ln la lmba lng setia lp alda l ma lsa lla lh dallalm kehidupaln 

pa lsti alka ln a lda l jallaln kelualrnya l”.
48

 

 

Jaldi ketika l alna lk mela lngka lh, tujuh walrna l pun mengikuti 

lalmba lng da ln keingina ln oralng tua l terhaldalp a lnalk, wa lrna l-wa lrnal itulalh 

merupa lka ln bentuk ha lralpa ln oralng tua l a lga lr salng a lna lk mempunya li 

sifalt-kua llitals-kua llitals ya lng ba lik dallalm kehidupalnnya l di ma lsa l depaln. 

Jalda lh ya lng disusun dalri wa lrnal gelalp ke teralng merupa lka ln cerminaln 

kehidupaln sa lalt memiliki ma lsa llalh seberalt a lpa lpun pa lsti dalpa lt 

diselesalika ln da ln alda l jallaln kelua lrnya l. 

c. Menginjalk Ta lna lh 

 

ga lmbalr  3 

Setelah menginjak jadah, sang anak dituntun oleh oarng 

tuanya untuk menginjak tanah, pada tahap ini kaki anak dibiarkan 
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untuk mengais-ngais tanah terlebih dahulu. Talnalh a ldalla lh balgia ln 

kera lk bumi ya lmg tersusun dalri minerall daln balha ln orga lnik. Talna lh 

ya lng a lka ln diguna lka ln pa lda l traldisi Tedhalk Siten ini halnya l sa ltu lepek 

saljal sebalga li simbol. Talnalh diletalkka ln di altals lepek, alna lk dituntun 

oleh oralng tua lnya l untuk menginjalk ta lna lh tersebut. Menurut mba lh 

Tumi lalku tokoh a lda lt: 

“Talna lh ya lng diletalkka ln di a ltals lepek diinjalk ba lyi ya lng 

dituntun oleh oralng tualnya l sebalga li bentuk simbol ha lralpa ln 

oralng tua l alga lr na lntinya l setelalh balyi tumbuh dewa lsal ial 

menjaldi alna lk ya lng pa lnda li menca lri rezeki”.
49

 
 

Jaldi menginja lk talna lh di alta ls lepek, merupalka ln simbol sala lt 

ba lyi besalr na lnti palnda li daln raljin menca lri dima lnalpun da ln ka lpa lnpun 

tempa lt mereka l tingga ll.  

d. Talngga l da lri Tebu 

 

Galmbalr 4 
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Kemudian, anak dituntun orang tuanya untuk menaiki tangga 

tebu yang berjumlah tujuh tangga. Ta lngga l ya lng digunalka ln da lla lm 

traldisi ini alda llalh talngga l ya lng terbualt dalri tebu. Talngga l tebu ini alka ln 

dilewalti balyi setelalh menginja lk talna lh. Menurut mba lh Tumi selalku 

tokoh a ldalt: 

“Talnggal yalng digunalkaln dallalm traldisi ini menggunalkaln tujuh alnalk talngga l 

yalng terbualt dalri tebu yalng alkaln dinaliki oleh balyi dengaln calral dituntun 

oleh oralng tualnyal. Tujuh alnalk talnggal tersebut merupalk sualtu simbol 

dallalm Balhalsal Jalwal tujuh itu pitu yalng beralrti pitulungaln daln tebu beralrti 

alnteping kallbu (tekald yalng bulalt), dengaln halralpaln algalr dikehidupaln kelalk 

memiliki tekald yalng bulalt daln selallu mendalpalt pertolongaln dalri ALllalh 

SWT”.
50

 

 

Jaldi, lalmba lng da lri tujuh a lnalk ta lngga l tersebut pitu ya lng 

beralrti pitulunga ln daln tebu beralrti a lnteping ka llbu (tekald ya lng bulalt). 

Dihalra lpka ln a lga lr sega llal sesua ltu ya lng sudalh dipertimba lngka ln seca lral 

ma lta lng dikerjalka ln a lta lu dila lkuka ln denga ln teka ld ya lng bulalt, pa lntalng 

mundur.  

e. Mema lsuki Kurunga ln ALya lm 

 
Galmbalr 5 
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Setelah menaiki dan menuruni tangga tebu, selanjutnya anak 

dimasukkan kedalam kurungan ayam. Kurungaln a lya lm ya lng a lka ln 

diguna lka ln dallalm traldisi tedhalk siten merupalka ln kurunga ln alya lm 

pa ldal umumnya l ya lng berukura ln besalr. Kurungaln a lya lm tersebut 

dihials denga ln jalnur kuning da ln kertals berwalrnal. Menurut mbalh 

Tumi: 

“Kurunga ln alya lm diibalra ltka ln sebalga li dunial ya lng memiliki 

kehidupaln nya ltal ya lng a lka ln ditemui balyi di ma lsa l alka ln da ltalng 

denga ln berbalga li jenis pekerjala ln”.
51

 

 

Jaldi kurunga ln a lya lm tersebut merupalka ln ha lra lpaln ora lng tual 

a lga lr si balyi kela lk bisal menentukaln pekerjala ln daln mentala lti pera lturaln 

da ln jugal a lda lt istialdalt ya lng berlalku dima lsya lra lka lt. 

f. Na lmpa ln ya lng Berisi Balralng Berguna l 

 
ga lmbalr 6 
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Ba lralng-ba lra lng ini alka ln dima lsukka ln keda lla lm kurunga ln alya lm 

bersa lma la ln denga ln si anak, sang anak dibiarkan dan dibebaskan 

untuk memilih barang apa aja yang ada dinampan tersebut. Balra lng 

bergunal ini dialntalralnya l Iqral‟, talsbih, allalt tulis berupal buku da ln 

bulpoin, ua lng. Mbalh Tumi menjelalska ln: 

“Di dallalm kurunga ln a lya lm terda lpalt nalmpa ln ya lng berisi 

ba lralng-ba lra lng berguna l seperti Iqral‟, ta lsbih, allalt tulis daln 

ua lng. Ba lra lng-ba lra lng itu dilalmba lngka ln seba lga li cital-cital ba lyi 

ya lng ingin ca lpa li di ma lsa l ya lng a lka ln da lta lng”.
52

 
 

Jaldi setelalh alna lk dima lsukka ln ke kurunga ln a lya lm di 

da llalmnya l diberi ba lralng-ba lralng seperti Iqral‟, talsbih, allalt tulis (buku, 

bulpoin, pensil dll) daln juga l ualng. 

g. Penyeba lraln udhik-udhik 

 

Galmbalr 7 

Proses terakhir dari rangkaian upacara tradisi Tedhak Siten 

adalah penyebaran udhik-udhik. Pada tahap ini anak di gendong oleh 
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orang tuanya kemudian orang tuanya menyebarkan udhik-udhik 

kepada tamu undangan. Udhik-udhik a ldalla lh berals ya lng diberi walrnal 

kuning da ln ditalmba lhka ln ua lng koin, diguna lka ln seba lga li lempa lraln 

teralkhir upa lcalra l tra ldisi Tedhalk Siten da ln diperebutka ln oleh oralng-

oralng dewa lsa l ma lupun a lna lk-a lna lk seba lga li merialhnya l upalca lral traldisi 

tedhsk siten. Informa lsi ini didalpa ltka ln dalri mba lh Tumi ya litu: 

“Penyebalra ln udhik-udhik inila lh alcalra l ya lng ditunggu-tunggu 

oleh palra l talmu unda lnga ln, ka lrenal sa lnga lt merialh a lnalk-a lna lk 

da ln oralng dewa lsa l salma l-sa lma l merebutka ln ualng ya lng a ldal di 

da llalm bunga l seta lma ln tersebut”.
53

 

 

Da lri informa lsi ya lng disa lmpa lika ln oleh mba lh Tumi selalku 

tokoh alda lt dalpa lt disimpulka ln ba lhwal penyeba lraln udhik-udhik jugal 

sebalga li bentuk ralsa l Syukur daln pengalha lralpa ln oralng tual a lga lr nalnti 

sala lt balyi tumbuh dewalsal menjaldi alnalk ya lng mura lh halti daln sukal 

berbalgi kepa lda l sesalma l. 

2. Makna Simbol-simbol dalam Tradisi Tedhak Siten di Desa 

Andongrejo Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember 

Da lri halsil ya lng peneliti lalkuka ln di desal ALndongrejo keca lma lta ln 

Tempurejo ka lbupalten Jember, peneliti menemuka ln beberalpa l ma lkna l 

simbol-simbol dalla lm tra ldisi tedhalk siten sebalga li berikut:  
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a. Membersihkaln Kalki denga ln ALir Bunga l Setalma ln 

ALir Bunga l Setalma ln mempunya li ma lkna l da ln implikalsi 

simbolis. ALrti penting a lir alda llalh caliraln jernih tidalk berwalrnal, tidalk 

beralsal, da ln tidalk berbalu ya lng diperluka ln dallalm kehidupaln. 

Pentingnya l na lma l Bunga l merupa lka ln talna lma ln ya lng memiliki wa lrnal 

da ln halrum ba lunya l, da ln ma lkna l denotaltif Setalma ln a lda lla lh beralsall da lri 

ka lta l talma ln ya lng bera lrti kebun ya lng dita lnalmi denga ln bunga l-bunga l 

da ln lalin-la linnya l. Sedalngka ln ma lkna l da lri alir bunga l setalma ln ya litu 

berma lkna l a lga lr ba lyi sena lntialsal bisal mengha lrumka ln na lma lnya l da ln 

na lma l oralng tua lnya l. Talha lp membersihkaln ka lki denga ln a lir bungal 

setalma ln a lga lr di ma lsal ya lng a lka ln da ltalng ia l terlepals da lri hall kotor, 

sehingga l ba lyi tetalp dalla lm kea lda la ln sehalt memba lwa l na lma l ha lrum ba lgi 

kedua l oralng tua lnya l. Menurut mba lh Tumi selalku tokoh aldalt 

menga lta lka ln: 

“Walngi ya lng diha lsilka ln da lri alir bunga l setalma ln menjaldi 

sualtu halralpa ln oralng tua l kepa ldal ba lyi a lga lr kela lk sa la lt dewa lsal 

ba lyi bisal mengha lrumka ln na lma l ba lik dirinya l daln oralng 

tualnya l”.
54

 

 

Da lpa lt disimpulka ln ba lhwal mencuci ka lki a lna lk denga ln bunga l 

setalma ln da lpalt dialrtika ln sebalga li penga lha lralpa ln oralng tua l terha ldalp 
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ba lyi a lga lr da lpalt memba lngga lka ln da ln mengha lrumka ln na lma l kelua lrgal 

di ma lsa l depaln. 

b. Jalda lh 

Jalda lh ini merupalka ln simbol ya lng menga lndung ma lkna l 

denotaltif daln ma lkna l konota ltif. Malkna l denotaltif menunjukka ln jaldalh 

sebalga li sualtu balralng ya lng berupa l kue traldisionall kha ls Jalwa l Tenga lh 

denga ln ba lhaln da lsalr bera ls keta ln. Seoralng ba lyi ya lng dipimpin oleh 

oralng tua lnya l untuk melewa lti urutaln jaldalh tersebut beralrti mema lsuki 

tujuh sukses ya lng telalh dipersialpka ln. Sedalngka ln ma lkna l konotaltifnyal 

a ldalla lh jalda lh seba lga li simbol bumi ya lng menunjukka ln pengga lmba lra ln 

kehidupaln ya lng a lka ln dilallui oleh salng ba lyi. Rintalnga ln kehidupaln 

tergalmba lr dalri susunaln jalda lh mula li dalri walrnal gela lp ke wa lrnal teralng. 

Jalda lh ini terdiri dalri tujuh wa lrnal ya lng mempunya li alrti seba lgali 

berikut, dialntalralnya l: 

Walrnal meralh sebalga li keberalnialn, dima lna l ha lralpa lnnya l kela lk 

a lga lr balyi memiliki sifalt keberalnialn dalla lm menjallalnka ln 

kehidupalnnya l. 

Walrnal putih sebalga li kesucialn, dima lna l ha lralpalnnya l a lga lr balyi 

memiliki ha lti ya lng suci daln bersih dikehidupalnnya l kela lk 

Walrnal hijalu sebalga li kesuburaln, dima lnal ha lralpa lnnya l a lga lr 

ba lyi memiliki kecerdalsaln da llalm kehidupalnnya l kela lk. 



 

 

 

 
 

69 

Walrnal kuning sebalga li kekua lta ln, dima lna l ha lralpalnnya l a lga lr 

kela lk ba lyi memiliki kekua lta ln dallalm menjallalni kehidupa lnnya l. 

Walrnal biru sebalga li kesetiala ln, dima lna l ha lralpa lnnya l kela lk ba lyi 

memiliki sifalt setial dalla lm kehidupalnnya l. 

Walrnal meralh jalmbu sebalgi cintal ka lsih, dima lna l ha lralpa lnnya l 

da llalm diri balyi memliki sifa lt cintal ka lsih. 

Walrnal ungu sebalga li ketena lnga ln, dima lna l halralpa lnnya l dalla lm 

diri salng ba lyi da lpa lt bersika lp tenalng da lla lm menga lmbil keputusaln 

dikehidupalnnya l kela lk. Ha ll ini seperti ya lng dijelalska ln oleh mba lh 

Tumi: 

“Ba lyi menginjalk ja ldalh tujuh walrn alini denga ln calra l dituntun 

oleh oralng tua lnya l denga ln mempunya li tujualn, berhalralp salng 

ba lyi ketika l ial tumbuh menjaldi dewalsal bisal menga lhdalpi 

rintalnga ln kehidupa ln ya lng ial lewa lti denga ln ha lti yalng sa lbalr 

da ln kua lt hingga l menda lpaltka ln ha lri ya lng teralng, terliha lt dalri 

susunaln walrnal jaldalh da lri wa lrnal gela lp ke wa lrnal teralng. 

Tujuh walrnal ini melalmba lngka ln unsur-unsur kehidupa ln di 

dunial”.
55

 

 

Jaldi pa ldal sa lalt ba lyi menginjalk ja ldalh tujuh walrnal a lda llalh 

simbol ya lng menga lndung ha lralpa ln oralng tual a lga lr salng ba lyi dalpa lt 

mela llui tujuh halri da llalm kehidupalnnya l denga ln balik, daln melewa lti 

kesulitaln hidup denga ln penuh kesalba lraln. Kalrenal jalda lh ini terbualt 
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da lri berals keta ln ya lng lengket dika lki salng ba lyi, ini menunjukka ln 

salng ba lyi ha lrus berusalhal mengha lda lpi kesulitalnnya l. 

c. Menginjalk ta lna lh  

Menginjalk ta lna lh sebalga li ma lkna l simbol ya lng menga lndung 

ma lkna l denotalsi daln konota lsi. Malkna l denota lsi aldalla lh sebualh talna lh 

ya lng diinjalk untuk melewa lti jallaln menuju sualtu ya lng kital tuju. 

Sedalngka ln ma lkna l konota lsi menginjalk ta lnalh a ldallalh pa ldal talha lp ini 

salng ba lyi a lka ln dituntun berjalla ln untuk menginjalk talna lh pertalmal 

ka llinya l ya lng kemudia ln salng ba lyi dibialrka ln berma lin denga ln kedual 

ka lkinya l menga lis ta lnalh a lta lu ceker-ceker denga ln ka lkinya l. Mbalh Tumi 

menga lta lka ln sebalga li berikut: 

“Menceker-ceker talna lh di a ltals lepek menyimbolka ln balyi 

a lka ln palnda li mencalri rezeki. Itu ya lng dihalra lpka ln oralng tual 

kepa lda l balyi sa la lt menjaldi dewa lsal na lnti”.
56

 

 

Penjelalsaln mba lh Tumi da lpalt disimpulka ln ba lhwa l symbol 

menceker ta lnalh da llalm upa lcalra l traldisi tedhalk siten memiliki ma lkna l 

pa lndali menca lri rezeki. Ora lng tual berhalralp sala lt balyi dewalsa l nalnti 

menjaldi alna lk ya lng ra ljin daln palnda li menca lri rezeki.  

d. Talngga l tebu 

Tebu alda llalh jenis tumbuha ln berbaltalng tinggi da ln berua ls-rua ls, 

memiliki alir di dalla lm ba ltalngnya l da ln ralsalnya l ma lnis. Talngga l dibualt 
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menjaldi pitu (tujuh) alnalk ta lngga l ya lng beralrti pitulunga ln altalu 

pertolongaln dalri ALllalh. Da llalm ba lha lsa l Jalwa l, talngga l disebut ondo 

ya lng bera lrti (ojo ditundo-tundo) memiliki ma lkna l jalnga ln menunda l-

nundal ha ll balik ya lng mengha lmpiri, jikal a lda l kesempa lta ln ma lka l 

lalkuka lnla lh. Sedalngka ln ma lkna l tebu (a lnteb ing ka llbu) memiliki 

ma lkna l keteguha ln di da llalm ha lti da llalm menjalla lnka ln kehidupaln. 

Seperti yalng dijela lska ln oleh mba lh Tumi: 

“Ondo tebu terbualt dalri tujuh alna lk talngga l ya lng beralrti 

pitulungaln da ln tebu beralrti alnteb ing ka llbu, pengha lralpa ln 

oralng tua l sala lt balyi mema lsuki dewa lsa l daln mengha lda lpi 

kesulitaln ma lka l ALllalh a lka ln memberi pertolongaln, seda lngka ln 

tebu menyimbolka ln a lnteb ing ka llbu mempunya li keteguha ln 

di dallalm ha ltinya l”.
57

 

Berdalsalrka ln informa lsi dalri mba lh Tumi balhwa lsa lnya l ondo 

tebu ya lng terbua lt dalri tujuh alna lk ta lngga l ya litu mengha lra lpka ln 

pertolongaln da lri ALllalh SWT daln tebu a lnteb ing ka llbu oralng tua l 

berhalralp a lga lr balyi memiliki pendirialn ya lng teguh di da llalm ha ltinya l.  

e. Mema lsuki Kurunga ln ALya lm 

Kurunga ln a lya lm a lda lla lh sebua lh simbol ya lng memiliki ma lkna l 

denotalsi daln konotalsi. Ma lkna l denotalsi dalri kurunga ln alya lm ya litu 

tempa lt untuk mengurung hewa ln alga lr tidalk la lri. Seda lngka ln ma lknal 

konota lsinyal merupa lka ln simbol kehidupaln nya ltal ya lng a lka ln dijumpa li 

di ma lsa l depaln denga ln berba lga li ma lca lm jenis pekerjala ln altalu profesi. 

                                                           
57

 Wa lwa lnca lra l denga ln Tokoh ALda lt Mbah Saeri pa lda l ta lngga ll 25 September 2023. 



 

 

 

 
 

72 

Kurunga ln alya lm menunjukka ln ba lhwal kehidupaln ya lng a lka ln da ltalng 

ha lrus dijalga l denga ln sua ltu ha ll ya lng ba lik. 

f. Na lmpa ln Ya lng Berisi Balralng  

Di da llalm kurunga ln a lya lm na lnti diberi nalmpa ln ya lng berisi 

ba lralng-ba lra lng berhalrga l da ln berma lnfala lt seperti iqral‟, ta lsbih, allalt tulis 

da ln ualng. Pa lda l talhalp ini oralng tua l memberi kebebalsa ln kepa ldal ba lyi 

untuk memilih salla lh saltu bendal tersebut yalng a lka ln menjaldi cital-cital 

a lnalk di ma lsa l depaln. 

Malkna l simbolik da lri bendal-benda l ya lng a lda l di dalla lm 

kurunga ln a lya lm a lda lla lh: 

Iqro’, balyi ya lng memilih iqro‟ dihalralpka ln kela lk bisa l menjaldi ora lng 

ya lng a llim. 

Talsbih, balyi ya lng memilih ini dihalra lpka ln kela lk menja ldi oralng ya lng 

a lhli iba ldalh.  

ALlalt tulis, balyi ya lng memlih a llalt tulis dihalra lpka ln kela lk bisa l menjaldi 

seora lng ilmua ln alta lu alhli dallalm bidalng a lka ldemik. 

Ualng, ba lyi ya lng memilih ini diha lralpka ln kela lk menjaldi pribaldi ya lng 

ka lya l. 

Menurut informa lsi ya lng disa lmpa lika ln oleh balpa lk Sa leri ya litu: 

“Bendal-bendal ya lng diletalkka ln da llalm kurunga ln alya lm 

memliki ma lkna l simbolik ya lng ba lik da llalm sua ltu penca lpalia ln 
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cital-cital sa lng ba lyi na lnti. ALka ln teta lpi semua l itu ma lsih 

berga lntung dengaln ketetalpa ln ALllalh SWT”.
58

 

 

g. Udhik-udhik 

Udhik-Udhik a lda llalh sualtu simbolik ya lng menga lndung 

ma lkna l denotalsi daln ma lkna l konota lsi. Malkna l denota lsi udhik-udhik 

a ldalla lh berals ya lng diberi pewa lrnal kuning ya lng terbua lt dalri kunyit 

kemudia ln dicalmpur denga ln ualng loga lm da ln ua lng kertals dilipalt 

kecil-kecil ya lng beralga lm jumla lhnya l dalri lima l raltus rupialh hingga l 

sepuluh ribu rupialh. 

Malkna l konotalsi dalri udhik-udhik ya litu berals kuning 

memiliki ma lkna l ema ls denga ln halralpa ln oralng tual sala lt ba lyi besalr nalnti 

hidupnyal serbal kecukupa ln daln ualng loga lm mempunya li ma lkna l 

sebalga li keka lya la ln. Da lla lm prosesi tedalk siten, ora lng tua l ba lyi 

menyeba lrka ln udhik-udhik di halla lma ln ruma lh alga lr diperebutka ln oleh 

a lnalk-a lna lk da ln pa lral talmu undalnga ln ya lng seda lng berkumpul da ln 

sudalh bersialp-sia lp menga lmbil udhik-udhik ya lng disebalrka ln. Prosesi 

da lkwa lh udhik-udhik ini mempunya li ma lkna l simbolik ba lgi 

kederma lwa lna ln si balyi di ma lsa l depaln ketika l ial dilalhirkaln. Untuk 

tumbuh suka l bersedeka lh kepa lda loralng lalin daln mempunya li sikalp 

sosiall ya lng ba lik sa lnga lt dihalralpka ln oleh kedua l oralng tua l. Selalin 
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memiliki jiwal sosiall daln ma lu bersedekalh kepa lda l ora lng la lin, oralng 

tual juga l berhalra lp alna lknya l ingin memikirka ln kesejalhterala ln oralng-

oralng lingkunga ln sekitalr, ka lrenal kehidupa ln berma lsya lralka lt mema lng 

ha lrus salling tolong-menolong da ln mengerti. Hall ini menga ljalrkaln 

kepa lda l a lnalk ba lhwa l ha lrtal ya lng ia l miliki terdalpalt ha lk oralng la lin jugal. 

Buda lya l Jalwa l a ltalupun a ljalraln Isla lm mema lng menga ljalrka ln setialp 

insaln untuk salling berba lgi kepa ldal sesalma l da ln bersedeka lh untuk 

keba lika ln dunial a lkhiralt. Oleh ka lrenal itu, melallui traldisi tedalk siten 

penyeba lraln udhik-udhik da ln merebutka lnnya l da lpalt menyiptalka ln 

keha lrmonisa ln daln kebersalma la ln da llalm kehidupaln ma lsya lra lka lt. 

ALdalpun halsil walwa lncalral bersalma l ba lpa lk Sa leri tentalng ma lkna l udhik-

udhik ya litu sebalga li berikut: 

 “Penyebalra ln udhik-udhik palda l upalca lral traldisi tedalk siten 

menjaldi ha ll yalng ditunggu-tunggu oleh palra l talmu unda lnga ln. 

Penyeba lraln udhik-udhik menyimbolka ln kederma lwa lnaln, 

senalng bersedeka lh daln peduli terhalda lp lingkunga ln sekitalr 

salng ba lyi sa la lt tumbuh dewa lsal na lntinya l”.
59

 

 

Jaldi da lpalt diketalhui balhwa l ma lkna l udhik-udhik beralrti 

simbol ya lng mena lnda lka ln kemura lha ln halti seperti bersedeka lh daln 

peduli terhalda lp lingkunga ln sekutal. Itu la lh ya lng menjaldi halralpa ln 

oralng tua l kepa ldal a lna lk sa la lt ial tumbuh dewa lsal. 
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C. Pembahasan Temuan 

1. Simbol-simbol dalam Tradisi Tedhak Siten di Desa Andongrejo 

Da lri halsil penelitialn di altals da lpalt diketalhui bentuk simbolik ya lng 

terdalpa lt palda l traldisi tedalk siten diklalsifikalsika ln menja ldi tiga l kelompok: 

c. Kelompok Ma lka lna ln 

Kelompok ma lka lna ln ya litu ja ldalh merupa lka ln kue ya lng terbualt 

da lri berals ketaln ya lng dica lmpur denga ln kelalpa l palrut, lallu dibalgi 

menjaldi tujuh daln ma lsing-ma lsing diberi pewalrnal ya lng di letalkka ln 

da llalm wa lda lh terpisalh. 

ma lka lna ln ya lng a lda l pa lda l traldisi tedalk siten ini sudalh 

diguna lka ln oleh nenek moya lng sejalk dulu, da ln perlengka lpa ln ini tida lk 

bisal digalnti dengaln ma lka lna ln ya lng lalinnya l. Meskipun sifalt berals 

keta ln ya lng lengket sertal pembua lta ln ma lka lna ln ya lng cukup la lma l, tetalp 

saljal ma lsya lra lka lt desal ALndongrejo tidalk meruba lh perlengka lpa ln traldisi 

tedalk siten dengaln ya lng la lin, da ln tetalp mengikuti peningga lla ln nenek 

moya lng. 

d. Kelompok Tumbuha ln, Minerall daln Ba ltualn 

Kelompok ini terbalgi menja ldi tiga l bentuk, ya litu ondo 

tebu, alir bungal setalma ln da ln talna lh. Ondo tebu a ltalu talngga l 

tebu ya lng terdiri da lri tujuh a lna lk ta lngga l da ln terbualt da lri tebu. ALir 

bunga l setalma ln ya litu alir bersih dicalmpur denga ln bunga l ya lng muda lh 
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ditemuka ln di sekitalr daln tida lk berbalhalya l pa lda l kulit ba lyi. Kemudia ln, 

talna lh a ldallalh ma lteriall butiraln ya lng terdiri dalri palrtikel ba ltualn daln 

minera ll ya lng terpecalh hallus. Talna lh ya lng diguna lka ln palda l traldisi 

tedalk siten ini cukup saltu lepek sa ljal sebalga li simbol.  

Kelompok tumbuha ln, minerall daln ba ltualn ya lng terdiri dalri 

ondo tebu, alir bungal seta lma ln da ln talna lh merupalka ln perlengka lpaln 

ha lsil dalri bumi, perlengka lpaln ini juga l merupa lka ln ba lralng ya lng 

berma lnfala lt daln muda lh untuk ditemuka ln oleh ma lsya lra lka lt ya lng a lka ln 

mela lksa lna lka ln traldisi thedalk siten. 

e. Kelompok Pera llaltaln Ruma lh Ta lngga l 

Kelompok pera llalta ln kurunga ln a lya lm a lta lu ka lnda lng a lya lm 

ya lng diguna lka ln da lla lm tra ldisi tedalk siten alda llalh kurunga ln a lya lm pa ldal 

umumnya l ya lng berukuraln besalr. Sedalngka ln udhik-udhik merupa lka ln 

berals kuning ya lng ditalmba lhka ln denga ln beberalpa l ualng loga lm da ln 

ua lng kertals kemudia ln diseba lrka ln daln diperebutkaln oleh palra l ta lmu 

undalnga ln.  

Perlengka lpa ln ya lng diguna lka ln da lla lm upa lca lral tra ldisi tedalk 

siten buka ln halnya l sekeda lr properti, nalmun juga l menga lndung ma lknal 

khusus balgi ma lsya lra lka lt. Selalin itu, tujualn da lri tra ldisi ini bisal 

memberika ln penga lruh positif ya lng ma lmpu meningka ltka ln 

keha lrmonisa ln daln kebersalma la ln da llalm kehidupaln ma lsya lra lka lt.  
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2. Makna Simbol dari Tradisi Tedhak Siten di Desa Andongrejo 

Da lri halsil penelitialn di alta ls dalpa lt diketalhui ma lkna l simbolik ya lng 

a ldal pa lda l traldisi tedalk siten ya lng perta lma l ya litu: 

a. Ha lralpa ln oralng tua l a lga lr a lna lknya l menjaldi pembera lni, memiliki ha lti 

ya lng suci, cerdals, kua lt, setial, penya lya lng, da ln tenalng da llalm 

menga lmbil keputusaln. Ma lkna l tersebut terdalpalt palda l jaldalh tujuh 

wa lrnal ya lng diguna lka ln da llalm prosesi tedalk siten. 

b. Ha lralpa ln oralng tua l alga lr a lnalk memiliki teka ld ya lng kua lt, ma lknal 

tersebut terka lndung da llalm ondo tebu, sala lt alna lk dituntun oleh oralng 

tual untuk mena liki ondo tebu dalri balwa lh ke a ltals. 

c. Ha lralpa ln oralng tua l sala lt alna lk dewa lsal menjaldi alna lk ya lng ra ljin daln 

pa lndali menca lri rezeki, ma lkna l tersebut tersiralt dalla lm senalmpa ln talna lh 

ya lng diinjalk da ln diceker-ceker mengguna lka ln ka lki oleh a lnalk. 

d. Malkna l menta la lti peralturaln da ln jugal a lda lt istialda lt ini terka lndung 

da llalm kurunga ln a lya lm, ka lrena l menga lndung filosofi balhwal 

sebena lrnyal ma lnusial didunia l ini terkurung da llalm dunia l ya lng fa lna l da ln 

terbalta ls. 

e. Ha lpa ln oralng tua l terhalda lp a lna lk a lga lr da lpalt memba lngga lka ln da ln 

f. mengha lrumka ln na lma l ba lik kelua lrga l, ma lkna l tersebut terka lndung 

da llalm Ma lkna l a lir bunga l seta lma ln. 
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g. Malkna l penca lpalialn cital-cita l ya lng diinginka ln oleh alna lk terga lmba lr 

pa ldal kurunga ln a lya lm ya lng di da llalmnya l diletalkka ln ba lralng-ba lra lng 

ya lng berma lnfa lalt, seperti iqral, buku, talsbih, alla lt tulis, ualng, da ln 

perhialsa ln. menjaldika ln a lnalk ya lng derma lwa ln da ln peduli terhalda lp 

h. lingkunga ln sekitalr terga lmba lr pa ldal penyebalra ln udhik-udik 

kepa lda lpalra l talmu unda lnga ln. 

Secalral ga lris besalr, traldisi tedalk siten memiliki ma lkna l ya lng da lpa lt 

berpenga lruh dallalm pembentuka ln ka lra lkter alna lk a lga lr menjaldi pribaldi 

ya lng positif, berjiwal sosia ll, teka ld ya lng kua lt, sertal selallu bersyukur 

kepa lda l ALllalh SWT. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Da lri halsil penelitialn dalri pemba lha lsaln ya lng telalh diuralika ln ma lka l 

diperoleh kesimpulaln balhwa l: 

1. Berikut ini simbol-simbol pesan dakwah dalam tradisi Tedhak Siten di 

Desa Andongrejo Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember: 

a. Air bunga setaman 

b. Jadah tujuh warna 

c. Tanah 

d. Tangga tebu 

e. Kurungan ayam 

f. Nampan berisi barang-barang 

g. Penyebaran udhik-udhik 

2.  Makna l simbol-simbol pesan dakwah dalam tra ldisi Tedhalk Siten di Desa 

Andongrejo Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember: 

a. ALir bunga l setalma ln a lda lla lh a lir bersih daln diberi berbalga li ma lca lm jenis 

bunga l ya lng bera lneka l ralga lm. ALir bungal setalma ln memiliki ma lkna l 

a lga lr si balyi senalntialsal bisal mengha lrumka ln Na lma lnya l da ln nalma l 

oralng tua lnya l. 

b. Jalda lh merupalka ln kue ya lng terbualt da lri berals keta ln ya lng dicalmpur 

denga ln kelalpa l palrut, lallu dibalgi menjaldi tujuh daln ma lsing-ma lsing 

diberi pewalrna l ya lng dileta lkka ln di da llalm wa lda lh terpisalh. Jalda lh 
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memiliki ma lkna l simbol bumi ya lng menunjukka ln pengga lmba lra ln 

kehidupaln ya lng a lka ln dilallui oleh salng ba lyi. 

c. Talnalh a lda llalh ma lteriall ya lng terdiri dalri palrtikel baltua ln daln minerall 

ya lng terpecalh hallus. Menginjalk ta lna lh altalu menga lis-nga lis sebalga li 

simbolis yalng menga lndung ma lkna l a lga lr sa lng ba lyi pa lndali bekerjal 

menca lri rezeki di ma lsa l depa ln. 

d. Ondo Tebu, ondo merupa lka ln ba lha lsal Jalwa l ya lng beralrti talngga l, 

talngga l ya lng diguna lka ln da llalm prosesi tedhalk siten ini terbualt dalri 

tujuh alnalk ta lngga l ya lng terbualt dalri tebu. Malkna l ondo tebu, ondo 

(ojo ditundo-tundo) memiliki ma lkna l jalnga ln menunda l-nundal hall balik 

ya lng mengha lmpiri, jikal a lda l kesempa lta ln lalkuka lnla lh. 

e. Kurunga ln a lya lm ya lng digunalka ln da lla lm traldisi tedha lk siten alda llalh 

kurunga ln a lya lm pa ldal umumnya l ya lng berukura ln besalr. Kurunga ln 

a lya lm menga lndung filososi balhwa l sebenalrnya l ma lnusial didunial ini 

terkurung dallalm dunial ya lng fa lnal da ln terbaltals. Kurunga ln alya lm 

memiliki ma lkna l a lga lr si balyi kela lk bisal mena lalti peralturaln daln jugal 

a ldalt istialdalt ya lng berlalku dima lsya lra lka lt. 

f. Na lmpa lng ya lng berisi berba lga li ma lca lm ba lralng seperti Iqra l‟, talsbih, 

a llalt tulis daln ua lng merupa lka ln simbol kehidupaln nya ltal ya lng a lka ln 

dijumpa li di ma lsal depa ln denga ln berbalga li ma lca lm jenis pekerjala ln a ltalu 

profesi. 
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g. Udhik-udhik a lta lu berals kuning ya lng ditalmba lhka ln ua lng loga lm da ln 

ua lng kerta ls memiliki ma lkna l ya litu berals kuning diperumpa lma lka ln 

sebalga li ema ls denga ln ha lra lpaln ora lng tua l sala lt ba lyi besalr nalnti 

kehidupalnnya l serba l kecukupaln daln ua lng loga lm mempunya li ma lkna l 

sebalgi keka lya la ln. 

B. Saran-saran 

1. Bagi Masyarakat 

Kepa ldal ma lsya lra lka lt Desa l ALndongrejo Kecalma lta ln Tempurejo 

Kalbupalten Jember Provinsi Ja lwa l Timur generalsi penerus halrus selallu 

mengha lrga li kepercalya la ln ya lng telalh diwa lriska ln nenek moya lng. Sertal 

da llalm mela lksa lna lka ln traldisi tedhalk siten secalral benalr, tujua ln daln 

ma lkna lnya l tidalk ha lnya l sekeda lr mengikuti pelalksa lna la ln traldisi tedhalk 

siten. Dihalralpka ln ba lgi ma lsya lra lka lt Desal ALndongrejo untuk terus 

melestalrika ln budalya l a ltalu traldisi ya lng telalh diwalriska ln nenek moya lng 

ya lng mempunya li ma lkna l ba lik da ln berdalmpa lk positif ba lgi ma lsya lra lka lt. 

2. Bagi Peneliti Lain 

Peneliti ya lng a lka ln mela lkuka ln penelitialn sebaliknya l 

memperha ltika ln prosesi alca lral tedhalk siten, mengeta lhi daln mema lha lmi 

simboli daln ma lkna lnya l. Selalin itu, memperha ltika ln Teknik penga lmbila ln 

da ltal a lga lr daltal ya lng dia lmbil sesua li denga l nalpa l ya lng dibutuhkaln. 
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MATRIK PENELITIAN 

Judul Variabel Indikator Metode Penelitian Fokus Penelitian 

PESAN DAKWAH DALAM 

TRADISI TEDHAK SITEN 

DI DESA ANDONGREJO 

KECAMATAN TEMPUREJO 

KABUPATEN JEMBER 

a. Pengertian 

pesan 

dakwah 

1. Pengertian 

pesan 

dakwah 

2. Unsur-unsur 

dakwah 

 

 

1. Pendekatan dan Jenis 

Penelitian: Kualitatif  

2. Lokasi Penelitian: Desa 

Andongrejo Kecamatan 

Tempurejo Kabupaten 

Jember 

3. Subyek Peneitian: 

Purposive Sampling 

4. Teknik Pengumpulan 

Data: 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

5. Keasahan Data: 

Trianguali 

1. Apa saja symbol-

simbol pesan dakwah 

dalam tradisi tedhak siten 

di Desa Andongrejo 

Kecamatan Tempurejo 

Kabupaten Jember? 

2. Bagaimana makna 

symbol-simbol dalam 

tradisi tedhak siten di 

Desa Andongrejo 

Kecamatan Tempurejo 

Kabupaten Jember? 

 b. Sumber-

sumber 

dakwah 

1. Sumber-

sumber 

dakwah 

2. Mengetahui 

sumber-

sumber 

dakwah 
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 c. Pengertian 

dan Sejarah 

tradisi 

tedhak siten 

1. Pengetian 

tradisi 

tedhak siten 

2. Sejarah 

tradisi 

tedhak siten 

  

 



 

 

 

 
 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

Yang bertanda tangan dibawah sini: 

Nama   : Muflihatus Sa‟adah 

NIM  : D20191071 

Program Studi : Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Fakultas : Dakwah 

Institute : UIN KH. Achmad Siddiq Jember 

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa hasil penelitian yang berjudul 

“Pesan Dakwah Dalam Tradisi Tedhak Siten Di Desa Andongrejo Kecamatan 

Tempurejo Kabupaten Jember” adalah hasil dari penelitian/karya sendiri. 

Bagian data tertentu yang saya peroleh dari Perusahaan atau saya kutip 

dari hasil karya orang lain telah dituliskan sumbernya secara jelas sesuai dengan 

kaidah penulisan karya ilmiah. 

Jember, 23 November 2023 

Saya yang menyatakan 

 

 

 

Muflihatus Sa‟adah 

D20191071 

 

 

 
 

  



 

 

 

 
 

PEDOMAN PENELITIAN 

A. Pedoman Wawancara (warga) 

1. Apakah anda mengetahui tradisi tedhak siten? 

2. Apakah anda masih melestarikan tradisi tedhak siten? 

3. Bagaimana menurut anda mengenai tradisi tedhak siten ini? 

B. Pedoman Wawancara (Tokoh Adat) 

1. Apakah yang dimaksud dengan tradisi tedhak siten? 

2. Apa saja yang dibutuhkan dalam tradisi tedhak siten? 

3. Bagaimana cara pelaksanaan tradisi tedhak siten? 

4. Apa saja simbol-simbol dalam pelaksanaan tradisi tedhak siten? 

5. Bagaimana makna yang terkanudng dalam simbol-simbol dalam tradisi 

tedhak siten? 

C. Pedoman Wawancara (Tokoh Agama) 

1. Bagaimana menurut anda mengenai tradisi tedhak siten? 

2. Bagaimana menurut anda mengenai makna yang tergantung dalam tradisi 

tedhak siten? 

 

 

 

 

  



 

 

 

 
 

 



 

 

 

 
 

JURNAL KEGIATAN PENELITIANm 

Lokasi: Desa Andongrejo Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember 

NO Hari/Tanggal Kegiatan Tanda Tangan 

1 Selasa/31 Oktober 2023 Menyerah surat ijin 

penelitian  

 

2 Senin-selasa/25-26 

September 2023 

Melakukan 

wawancara dengan 

informan 

 

3 Rabu/25 Oktober 2023 Meminta data profil 

desa 

 

4 Selasa/28 November 2023 Penelitian selesai  

 

Andongrejo, 28 November 2023 
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